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ABSTRAK

Surmiati. 2022. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi
isu sosio saintifik berbasis live worksheet pada materi virus kelas X,
Skripsi. Tanjungpinang: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji.
Pembimbing I: Assist. Prof. Nur Eka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing I1: Assist. Prof. Erda Murhartati S.Si.,M.Si.

Kata Kunci: Isu Sosio Saintifik, Live Worksheet, LKPD, Virus

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD terintegrasi isu sosio
saintifik berbasis live worksheet pada materi virus yang valid, praktis dan efektif
digunakan pada pembelajaran biologi kelas X. Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan (Reseacrh & Development) menggunakan model 4-
D vyaitu: 1) Define atau pendefinisian (analisis kurikulum, analisis peserta didik,
dan analisis materi); 2) Design atau perancangan (pemilihan format media,
rancangan awal dan mendesain interumen penelitian); 3) Develop atau
pengembangan (validasi ahli materi, validasi ahli media, uji praktikalitas oleh
guru dan peserta didik dan uji efektivitas); 4) Disseminate atau penyebaran.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli materi dan ahli media,
lembar praktikalitas guru dan peserta didik, lembar evaluasi pots-test. Data yang
diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Profil kelayakan LKPD
terintegrasi isu sosio saintifik berbasis Live worksheet telah memenuhi kriteria
sangat valid ditinjau dari asek media dan materi. Hasil uji praktikalitas guru dan
peserta didik menunjukkan kategori sangat praktis.kemudian berdasarkan hasil uji
efektivitas peserta didik yang dilakukan diperoleh hasil efektif. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live
worksheet sangat valid, praktis, dan efektif digunakan peserta didik di kelas X.



ABSTRACT

Surmiati. 2022. Development of student worksheets (LKPD) integrated with
socio-scientific issues based on live worksheets for class X virus material,
Thesis. Tanjungpinang: Biology Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Raja Ali Haji Maritime University.
Supervisor I: Assist. Prof. Nur Eka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd. Advisor
Il: Assist. Prof. Erda Murhartati S.Si.,M.Si.

Keywords: Socio-Scientific Issues, Live Worksheet, LKPD, Virus

This study aims to produce LKPD integrated socio-scientific issues based
on live worksheets on virus material that is valid, practical and effective for use in
class X biology learning. This research is a research and development (Research
& Development) using a 4-D model, namely: 1) Define or definition (curriculum
analysis, student analysis, and material analysis); 2) Design (choice of media
format, initial design and design of research instruments); 3) Develop or
development (validation of material experts, validation of media experts,
practicality tests by teachers and students and effectiveness tests); 4) Disseminate
or spread. The instruments used were material expert and media expert validation
sheets, teacher and student practicality sheets, pots-test evaluation sheets. The data
obtained were analyzed quantitatively and qualitatively. The feasibility profile of
the integrated LKPD on socio-scientific issues based on the Live worksheet has
met the very valid criteria in terms of media and material aspects. The results of
the practicality test of teachers and students showed a very practical category.
Then based on the results of the student effectiveness test carried out, effective
results were obtained. Thus, it can be concluded that the LKPD integrated on
socio-scientific issues based on live worksheets is very valid, practical, and
effective for students in class X.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai terobosan dalam kemajuan pada bidang sains atau ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan besar dalam meningkatkan
kualitas hidup manusia di berbagai penjuru dunia (Friedman, 2007: 81). Namun
seiring berjalan dengan perkembangan tersebut muncul permasalahan baru yang
terkait dengan etika, moral, dan isu-isu global (Kostlo, 2006: 5) dan juga dalam
ekonomi, agama, dan budaya (Sadler & Zeidler, 2005: 4) yang justru mengancam
martabat dan kelangsungan hidup manusia. Untuk mengurangi dampak dari
permasalahan tersebut diperlukan masyarakat yang memiliki pemahaman tentang
ide-ide ilmiah, kemampuan intelektualitas, kreativitas, penalaran, dan juga
memiliki kepedulian terhadap isu-isu dan masalah yang terjadi di alam. Dengan
demikian mereka dapat mengambil keputusan tentang kebijakan sosial untuk diri
sendiri dan masyarakat.

Berbagai upaya dilakukan agar masyarakat memiliki pengetahuan dan
memahami konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untuk membuat keputusan
terhadap isu-isu yang terjadi di masyarakat dan dunia secara global. Pada
Kurikulum 2013 hal tersebut dapat diaplikasi ke dalam pembelajaran dengan cara
menetapkan kompetensi yang dimiliki siswa di masa depan, seperti kemampuan
berkomunikasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan mempertimbangkan
masalah dari sisi moral, dan kemampuan hidup dalam masyarakat yang global

(Rahayu, 2014: 2). Kurikulum 2013 menunjukkan pentingnya memasukkan isu-



isu sosio saintifik (ISS) dalam kegiatan pembelajaran di kelas. ISS merupakan isu
yang didasari oleh konsep atau masalah ilmiah, kontroversial menjadi
perbincangan umum di masyarakat sehingga menimbulkan opini pro dan kontra
dikalangan masyarakat. Isu yang digunakan mengintegrasi aspek sosial yang
mencangkup moral, etika, ekonomi, agama, dan budaya (Sadler & Zeidler, 2005:
2). 1SS menjadi semakin penting dalam bidang pendidikan sains karena dapat
digunakan untuk membuat pelajaran sains menjadi lebih relevan bagi kehidupan
siswa, mengarahkan hasil belajar seperti apersepsi siswa terkait hakikat sains,
meningkatkan argumentasi siswa dalam berdialog, meningkatkan kemampuan
siswa mengevaluasi data dan informasi ilmiah, dan merupakan komponen penting
dalam literasi sains (Sadler & Zeidler, 2005: 4). Pada dasarnya, guru sebagai
komponen utama dalam penyelenggaraan pembelajaran perlu dibekali dengan
pemahaman keterampilan yang baik untuk mengimplementasi pembelajaran agar
dapat mengambangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Rahayu, 2014:
10). Dengan impian terwujudnya masyarakat yang memiliki pengetahuan dan
memahami konsep dan proses ilmiah dapat diwujudkan apabila guru sebagai
komponen penting dalam sistem pendidikan memiliki kompetensi yang memadai
seperti kompetensi keprofesionalannya (Krismasari, 2015: 10). Dengan demikian,
guru diharapkan mampu mengembangkan desain pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum dan pembelajaran abad 21.

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis dan
kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan yang muncul. Pembelajaran abad

ke-21 menuntut keterlibatan siswa dalam mempergunakan TIK di dalam



pembelajaran. Kurikulum 2013 lebih mengutamakan sikap, pengetahuan dan
keterampilan disetiap jenjang pendidikan baik itu jenjang pendidikan dasar hingga
menengah. Faktanya di lapangan masih banyak pendidik yang memanfaatkan TIK
hanya sebagai sumber untuk mencari bahan ajar dan tidak menggunakan TIK
sebagai situs untuk pembelajaran.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan
dampak yang positif terutama di masa pandemi COVID-19. Di mana pada masa
pandemi ini pembelajaran tatap muka (Luring) tidak bisa dilaksanakan
sebagaimana mestinya. Sejak Pandemi juga pembelajaran pun berubah menjadi
daring (belajar dalam jaringan). Di masa pandemi ini, pendidik diharapkan
mampu untuk menghadapi tantangan yang ada seperti mampu beradaptasi dengan
cara mengajar Yyaitu memanfaatkan media teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Pendidik dituntut mampu untuk mengelola media yang berbasis
teknologi supaya tidak dianggap buta teknologi. Segala aktivitas pembelajaran
sebaik mungkin dilakukan meskipun melalui daring. Pendidik juga harus bisa
memberikan yang terbaik untuk peserta didik agar pelajaran biologi bisa tercapai
sebaik mungkin.

Mata pelajaran Biologi dijenjang pendidikan SMA/MA termasuk ke dalam
kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan untuk memperoleh
kompetensi lebih lanjut serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif
dan mandiri (Mendiknas, 2006). Biologi terus berkembang seiring penelitian dan
penemuan-penemuan baru terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Dari hasil wawancara di sekolah, didapatkan data bahwa mata pelajaran



virus merupakan materi yang sulit untuk dipahami karena bersifat abstrak,
mengandung istilah yang sulit dan kebanyakan peserta didik sering salah dalam
membedakan antara virus dengan bakteri. Kurangnya pemahaman konsep tentang
virus mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Sehingga diperlukan bahan ajar
yang sesuai yaitu LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet.

LKPD merupakan sumber pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran. Menurut Majid (2017: 45) LKPD termasuk media
cetak visual yang berisikan tugas yang harus dikerjakan siswa. LKPD membantu
siswa belajar secara terarah dan menjadi sumber belajar dan media pembelajaran
tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang. Untuk mendapatkan
LKPD yang sesuai dengan kebutuhan, maka perlu dikombinasikan dengan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan.

Untuk memenuhi kebutuhan seperti untuk menjawab tantangan terciptanya
masyarakat yang memiliki pemahaman tentang ide-ide ilmiah, kemampuan
intelektualitas, kreativitas, penalaran dan juga memiliki kepedulian terhadap isu
dan masalah yang terjadi di alam sehingga mereka dapat mengambil keputusan
tentang kebijakan sosial untuk diri sendiri dan masyarakat global serta terciptanya
pembelajaran yang konstektual diperlukan inovasi dan pedoman pembelajaran
bagi guru dalam membentuk desain pembelajaran, khususnya pada materi virus.

Berdasarkan hasil obervasi awal peneliti di Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Tanjungpinang yaitu SMA Negeri 4 Tanjungpinang diperoleh bahwa
selain menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar, guru juga menggunakan

LKPD dan LKS sebagai bahan ajar tambahan. Namun terdapat beberapa



permasalahan yang muncul. Pertama, Pendidik kurang dalam mempersiapkan
bahan ajar seperti LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kedua,
LKPD vyang digunakan bukanlah LKPD yang dirancang sendiri oleh guru
melainkan rancangan penerbit. Ketiga, proses pembelajaran peserta didik hanya
mengerjakan soal latihan yang dikemas dalam LKPD, sehingga membuat peserta
didik tidak dapat mempelajarinya secara mandiri. Hal ini tidak sesuai dengan
pendapat Prastowo (2012: 70) bahwa LKPD merupakan materi ajar yang sudah
dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari
materi ajar tersebut secara mandiri. Keempat, LKPD tersebut kurang
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah Biologi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Kelima, tampilan atau gambar yang terdapat pada LKPD
tersebut tidak berwarna sehingga kurang menarik perhatian peserta didik dan
cenderung mudah bosan saat menggunakannya. Keenam, LKPD hanya sebatas
mengerjakan soal latihan saja dan tidak melakukan aktivitas berpikir kritis untuk
memecahkan suatu masalah dengan memberikan argumentasi atau pemikiran
terkait isu atau masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari terutama masa pandemi ini sudah tidak asing
lagi dengan kata virus dan bahkan virus termasuk kedalam materi pelajaran
biologi. Materi virus dikategorikan kedalam materi yang sulit. Materi virus ini
juga erat kaitannya dengan isu permasalahan yang ada saat ini. Melalui
pembelajaran materi virus ini bisa menambah wawasan peserta didik dan
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dengan menjawab tantangan berupa

pandangan peserta didik mengenai isu mengenai virus yang beredar dengan



menghubungkannya dengan materi pelajaran serta dalam kehidupannya sehari-
hari. Jadi berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis
tertarik untuk melakukan pengembangan lembar kegiatan peserta didik (LKPD)
terintegrasi isu sosio saintifik (ISS) berbasis live worksheet pada materi virus
kelas X”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang
masalah di atas, yaitu.
1.  Bagaimana mengembangkan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis
live worksheet pada materi virus yang valid untuk siswa kelas X?
2. Bagaimana mengembangkan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis
live worksheet pada materi virus yang praktis untuk siswa kelas X?
3. Bagaimana mengembangkan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis
live worksheet pada materi virus yang efektif untuk siswa kelas X?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah.
1. Untuk mengungkapkan kevalidan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik
berbasis live worksheet pada materi virus untuk siswa kelas X.
2. Untuk mengungkapkan kepraktisan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik
berbasis live worksheet pada materi virus untuk siswa kelas X.
3. Untuk mengungkapkan keefektifan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik

berbasis live worksheet pada materi virus untuk siswa kelas X.



D.

Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa

LKPD dengan spesifikasi seperti berikut.

1.

10.

11.

12.

13.

Produk yang dikembangkan berupa LKPD terintegrasi isu sosio saintifik
berbasis live worksheet tentang materi virus.

Produk ini memiliki besar kapasitas penyimpanan sebesar 250 MB.

Produk yang dikembangkan ini berbasis website.

Produk ini menggunakan penggodean aplikasi berupa PHP (Hypertext
Prepocessor).

Produk ini dibuat dengan bantuan perangkat lunak yaitu Visual Studio Code
version 1.62.3.

Produk ini dibuat dengan bantuan perangkat lunak Brave Browser version
1.32.113 yang fungsinya sebagai alat untuk menampilkan aplikasi.

Produk ini dibuat dengan perangkat lunak yaitu Bootstrap version 5.1.1
yang fungsinya sebagai tambahan untuk mengkostuminasi tampilan
aplikasi.

Produk dibuat dengan jenis font Heivetica Neue dan ukuran 16px.

Produk bisa diakses menggunakan smartphone (android, ios) dan laptop
melalui browser (Mozila Firefox, Opera Mini).

Produk diberi nama MATRUS (Materi Virus).

Untuk pengaplikasian produk menggunakan register agar bisa login.

Produk diberi dengan warna tampilan belakang/background berwarna biru.

Di dalam produk berisi konten seperti materi terkait virus, KD, KI, LKPD.



14.

15.

Produk diakses dengan mengklik link http://matrus.great-site.net/.

Produk bisa diakses menggunakan WI-FI sekolah atau paket data sendiri.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Peneliti

Mendapat pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal berharga sebagai
calon pendidik terutama mengembangkan LKPD berbasis model
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.

Guru

Dapat mendorong guru untuk menyediakan bahan ajar yang efektif dan
relevan dengan materi yang diajarkan, memberikan referensi dan inspirasi
pada guru untuk mengembangkan LKPD terintegrasi isu sosio saintifik
berbasis live worksheet pada materi lain.

Sekolah

Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang nanti dapat
digunakan untuk meningkatkan proses evaluasi tiap tahunnya.

Keterbatasan Penelitian

Asumsi Pengembangan

LKPD ini dapat digunakan menjadi bahan ajar peserta didik kelas X SMA
dalam materi virus, selain buku teks, modul dan sebagainya.

LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet ini akan
menarik minat peserta didik karena berhubungan erat dengan pendidikan

abad 21.


http://matrus.great-site.net/

c.  Memberikan pengetahuan yang bermakna kepada peserta didik karena
materi yang dibahas berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

d. LKPD terintegrasi isu sosiosaintifik berbasis live worksheet fleksibel
digunakan tanpa harus dicetak, sehingga peluang pemanfaatannya lebih luas
dan menjawab kebutuhan pembelajaran jarak jauh.

2.  Keterbatasan Pengembangan

a.  Pengembangan LKPD berbasis live worksheet ini hanya mencangkup materi
virus untuk kelas X SMA.

b. Pengembangan LKPD berbasis live worksheet ini hanya diuji coba dan
disebarkan di kelas X SMA 4 Tanjungpinang.

c. Kelayakan LKPD berbasis live worksheet hanya diuji pada tahap valid,
praktis dan sampai tahap efektivitas.

G. Definisi Operasional
Definisi istilah dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan penelitian pengembangan.

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD disusun dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi
kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas X pada materi Virus. LKPD yang digunakan pada

penelitian ini berbasis online.
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2. Media Live Worksheet

Melalui live worksheet peneliti membuat rancangan untuk LKPD agar
menjadi lebih interaktif dan memiliki daya tarik untuk peserta didik dan tidak
menimbulkan rasa bosan kepada peserta didik.

3. Isu Sosio Saintifik (ISS)

LKPD yang dirancang oleh peneliti dibuat berbasis masalah yang mana
berhubungan dengan sains dan sosial terkait materi virus. Diharapkan siswa
melalui LKPD ini mampu memecahkan suatu permasalahan baik dari sudut
pandang sains maupun sosial.

4.  Materi Virus Pada Pelajaran Biologi

Materi virus merupakan materi tingkat SMA yang diberikan kepada siswa
kelas X. kajian utama materi ini yaitu sejarah penemuan virus ciri-ciri virus, cara
hidup virus, perkembangbiakan virus, serta peranan virus dalam kehidupan sehari-
hari. Materi virus ini tergolong kategori materi sulit sehingga perlu motivasi untuk

belajar lebih giat mengenai materi virus ini.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik
a. Pengertian Lembar Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) erat kaitannya dengan dunia
pendidikan. LKPD digunakan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dan
juga memberikan informasi bagi siswa. Kebermanfaatan LKPD dikatakan berguna
untuk membangun pengetahuan siswa (Lee, 2014: 80). LKPD merupakan suatu
lembaran yang memuat tugas atau langkah-langkah yang berisi kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh siswa sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Penggunaan
LKPD diharapkan dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran serta dapat
meningkatkan keefektifan dan kelancaran proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 57), LKPD (student
worksheet) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik yang biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang akan
dicapai. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan
peserta didik pada proses pembelajaran yang berisi langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas sesuai Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil

belajar yang harus dicapai

11
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b. Manfaat LKPD

Wulandari (2015: 130-145) menyatakan bahwa “Peran LKPD sangat besar
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru
untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep melalui aktivitasnya
sendiri”. LKPD juga dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan
aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat LKPD
secara umum antara lain (1) membantu guru dalam dalam menyusun rencana
pembelajaran. (2) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, (3)
membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari
melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis, (5) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses, (6) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan
konsep.
c. Unsur LKPD

Sebuah LKPD disusun sesuai dengan unsur-unsur penyusunann LKPD.
Menurut Yunitasari (2015: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada di dalam
LKPD meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4)
informasi pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut
Widyantini (2013:3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki unsur yang meliputi (1)
judul, (2) mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat,(5) petunjuk belajar,(6)

kompetensi yang akan dicapai, (8) indikator yang akan dicapai peserta didik, (9)
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alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, serta (11)
penilaian.
d. Bentuk LKPD

Menurut Trianto (2009: 73) LKPD dapat berupa panduan untuk
mengembangkan aspek kognitif maupun panduan untuk semua aspek
pembelajaran. LKPD dibagi menjadi 2 macam yang dikembangkan di dalam
pembelajaran sekolah, yaitu LKPD tak berstruktur dan LKPD berstruktur. LKPD
tak berstruktur dipakai untuk mengarahkan kerja peserta didik. Sedangkan LKPD
berstruktur dirancang untuk membimbing peserta didik dalam mata pelajaran
tanpa bimbingan dari guru. LKPD yang akan dikembangkan memiliki beberapa
macam bentuk yang dapat digunakan sebagai acuan sifat LKPD yang akan
dikembangkan. Menurut (Prastowo ,2012: 208-211) LKPD dikelompokkan
menjadi lima macam bentuk, yaitu (1) LKPD yang membantu peserta didik
menemukan konsep, (2) LKPD membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, (3) LKPD sebagai
penuntun belajar, (4) LKPD sebagai penguatan dan (5) LKPD sebagai petunjuk
praktikum. LKPD yang dikembangkan peneliti merupakan perpaduan LKPD yang
dapat membantu peserta didik untuk menemukan konsep serta untuk menerapkan
dan mengintegrasi berbagai konsep yang telah ditemukan oleh peserta didik.
e. Syarat LKPD

LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses
pembelajaran sehingga peyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan.

Menurut Darmodjo dan Kaligis dalam Indriyani ( 2010: 61) menyebutkan syarat
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suatu LKPD dikatakan layak, yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi, dan syarat
teknis. Syarat didaktik berkaitan dengan terpenuhnya asas-asas pembelajaran
efektif dalam suatu LKPD. Syarat kontruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat
teknis berkaitan dengan penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan.
1)  Syarat Didaktik

Syarat didaktik memiliki artian LKPD yang dikembangkan efektif dan
membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berlaku untuk
seluruh peserta didik dengan memperhatikan perbedaan kemampuan yang dimiliki
setiap individu atau peserta didik dalam belajar dan menekankan pada proses
menemukan konsep-konsep dalam kegiatan pembelajaran yang berfungsi sebagai
petunjuk bagi peserta didik tersebut. Untuk lebih menarik dan menambah
pengetahuan peserta didik harus memiliki variasi stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan peserta didik sehingga dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman belajarnya
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik baik dari inteletual
ataupun emosional.
2)  Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang dapat
dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata
urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik,

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber
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yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang
cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun
menggambar pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek,
lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan
mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD,
memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber
motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.
3)  Syarat Teknis

Syarat teknis berkaitan dengan penampilan dimana sangat penting dalam
LKPD. Karena jika penampilannya saja tidak menarik maka akan membuat
peserta didik bosan untuk belajar. Syarat teknis juga berkaitan dengan penulisan
yang digunakan, misalnya kesesuaian huruf, penggunaan gambar yang tepat
sehingga isi dari pesan dari materi dapat tersampaikan.

Menurut Depdiknas (2008: 28) terdapat berapa aspek yang harus ada di
dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek kelayakan isi, aspek
kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan.

1)  Komponen Isi

Komponen isi mencangkup bagaimana penyajian materi yang ada di dalam
LKPD. Penyajian LKPD harus sesuai dengan Kl dan KD yang telah ditetapkan,
kesesuaian dengan perkembangan anak, kebenaran substansi materi pelajaran
yang sesuai fakta, manfaat untuk penambahan wawasan yang diperkuat dengan

penggunaan berbagai referensi yang berkaitan dengan materi, kesesuaian dengan
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konsep dalam penyajian materi melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan |,
keberadaan unsur yang dapat menanamkan nilai moral, dan nilai sosial.
2)  Komponen Kebahasaan

Komponen kebahasaan antara lain mencangkup keterbacaan yakni
kemudahan dalam memahami teks yang disajikan, kejelasan informasi sehingga
isi dan pesan dapat tersampaikan dengan baik, kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien
yakni jelas dan singkat.
3)  Komponen penyajian

Komponen penyajian adalah bagaimana sebuah bahan ajar menyajikan
materi kepada pembaca. Komponen penyajian ini antara lain mencangkup
kejelasan tujuan (kriteria) pembelajaran yang ingin dicapai, urutan sajian dalam
penyampaian materi, pemberian motivasi yang mendorong peserta didik untuk
lebih bersemangat dalam belajar, interaksi (pemberian stimulus respon) melalui
kegiatan pembelajaran, kelengkapan informasi dengan adanya informasi
pendukung.
4)  Komponen Kegrafisan

Komponen kegrafisan mencangkup : penggunaan font, ukuran, lay out, atau
tata letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan. Dalam penggunaan tipografi
memudahkan dalam memahami, membaca serta juga menarik. Gambar yang
disajikan disesuaikan dengan keterangan dan tampilan mampu memperjelas

fungsi yang ingin disampaikan.
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Berdasarkan uraian dari kelayakan LKPD di atas, maka syarat kelayakan
LKPD pada penelitian ini meliputi komponen isi, komponen kebahasaan,
komponen penyajian dan komponen kegrafisan. Menurut Falao Pachriatul (2016:
919) penilaian suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis harus memenuhi
dua kriteria. Pertama, perangkat yang dikembangkan ditetapkan oleh pakar yang
ahli dalam bidangnya. Kedua, kesesuaian perangkat yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan keadaan nyata yang terjadi di lapangan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012) terdapat
beberapa aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi : aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. Indikator
kelayakan pengembangan LKPD disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Penilaian Kelayakan LKPD

NO Komponen Aspek
Kesesuaian dengan SK dan KD SMA
1 Kesesuaian dengan syarat | Kebenaran konsep
didaktik isi/ materi Penyajian menuntut peserta didik belajar
aktif
Penekanan berbasis pada masalah (1SS)
Penggunaan bahasa yang tepat
Penggunaan kalimat yang tepat
Pertanyaan dalam LKPD
2 | Aspek Konstruksi Kegiatan/percobaan dalam LKPD
LKPD menyediakan ruang untuk peserta
didik menuliskan hasil kegiatan/percobaan
Memiliki tujuan belajar yang jelas

Mempunyai identitas peserta didik dalam
LKPD untuk memudahkan administrasinya
Penampilan LKPD

3 Kesesuaian dengan syarat | Konsitensi tulisan yang digunakan

teknis Penggunaan gambar yang tepat

Sumber : Diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan Hendro
Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis (dalam Endang Widjajanti, 2008: 4-
6)
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f. Langkah Penyusunan LKPD
Langkah penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo (2014: 275) sesuai

pada Gambar 1 berikut ini.

Analisis kurikulum Tematik

4

Menyusun peta kebutuhan LKPD

-

Menentukan judul LKPD

-

Menulis LKPD

-

Memetakan KD dan indikator antar mata pelajaran

-

Menentukan tema sentral dan pokok bahasan

-

Menentukan alat penilaian

-

Menyusun materi

$

Memerhatikan struktur bahan ajar

Gambar 1. Alur langkah penyusunan LKPD
Sumber : Andi Prastowo (2014:275)

Sedangkan menurut Suyanto, dkk (2011: 5-6), langkah-langkah penyusunan
LKPD, vyaitu (1) melakukan analisis kurikulum dan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator, dan materi pelajaran, serta alokasi waktu; (2)
menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai

dengan hasil analisis SK,KD, dan Indikator; (3) menganalisis RPP dan
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menentukan langkah-langkah kegiatan belajar; (4) menyusun LKPD sesuai
dengan aktivitas belajar.
2. Aplikasi Live Worksheet
a.  Pengertian Live Worksheet

Depdiknas (Darusman, 2008: 17) menyatakan bahwa LKPD adalah
lembaran yang berisikan pedoman untuk peserta didik melaksanakan kegiatan
yang terprogram. LKPD berfungsi membantu proses pembelajaran sehingga bisa
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. LKPD
interaktif ini LKPD yang dibuat, dikembangkan dan dijalankan dengan internet.

Live worksheet adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat LKPD atau
LKS yang interaktif secara daring. Live worksheet dapat menampilkan materi
yang berupa gambar, video, serta ikon lain yang dapat membuat peserta didik
lebih tertarik. Guru bisa dengan mudah membuat LKPD melalui live worksheet
ini. Berbagai bentuk pertanyaan bisa dibuat, seperti pilihan ganda, pernyataan
terbuka dan sebagainya tergantung dari kreatifitas setiap guru tersebut. LKPD
dalam bentuk live worksheet ini sangatlah mudah dibuat, kunci jawabannya juga
bisa diakses langsung didalam aplikasi ini. Sehingga setiap peserta didik yang
mengerjakan LKPD di dalam aplikasi ini langsung bisa melihat nilai yang
diperoleh setelah mengerjakan LKPD tersebut.
b.  Karakteristik LKPD Interaktif

Menurut Darusman (2008: 17) LKPD interaktif memiliki karakteristik yaitu.
1.  Penyajian materi berupa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui

pemahaman peserta didik itu sendiri.
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2. Disajikan dalam bentuk interaktif menggunakan sistem operasi tertentu.
Siswa dapat memilih jawaban dengan cara mengklik pilihan jawaban atau
mengetik di kolom yang sudah di buat oleh guru.

3. Menciptakan umpan balik secara langsung. LKPD interaktif ini sistem yang
dipakai sudah dapat menentukan nilai dari jawaban dan ditampilkan secara
langsung diaplikasi tersebut.

4.  Tampilan LKPD lebih menarik. Karena LKPD dibuat semenarik seperti
dimasukkan animasi, gambar, video yang dapat membuat peserta didik
menjadi aktif dan tidak bosan.

c. Manfaat LKPD Interaktif
Menurut Darusman (2008: 17) Manfaat LKPD interaktif pada masa

pandemi, yaitu.

1. Bagiguru
LKPD interaktif bermanfaat dalam meningkatkan krativitas guru. Terutama

dalam menyajikan berbagai bentuk penilaian yang menarik bagi peserta didik.

Selain itu juga, LKPD interaktif juga memudahkan guru untuk melibatkan peserta

didik dalam proses pembelajaran. LKPD ini juga sangat membantu guru, karena

dapat mengurangi beban guru seperti mengoreksi nilai peserta didik satu persatu.

2.  Bagi peserta didik
LKPD interaktif bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan peserta

dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan Konunikasi siswa. LKPD

intteraktif juga membuat peserta didik menjadi mandiri dan menimbulkan rasa

ingin tahu yang tinggi. LKPD ini bermanfaat juga dalam meningkatkan minat dan
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keinginan pesera didik dalam proses belajar mengajar karena LKPD ini sifatnya

tidak membosankan melainkan LKPD ini menarik siswa untuk belajar dengan

fitur yang di dalamnya.

d.

1.

Kelebihan Dan Kekurangan Live Worksheet

Kelebihan Live Worksheet

Adapun kelebihan dari live worksheet adalah.

Pengembangan bahan ajar lebih mudah dan efektif.

Produk yang dibuat menghasilkan respon yang baik dari peserta didik,
Karena peserta didik sangat antusias dalam menggunakan produk ini.
Peserta didik menjadi lebih aktif.

Bisa di akses di mana dan kapan saja.

Kekurangan Live Worksheet

Adapun kekurangan dari live Worksheet adalah.

Masih perlukan pelatihan atau sosialisasi bagi guru agar dapat
mengembangkan bahan ajar sesuai akan kebutuhan peserta didik. Karena
tidak semua guru mampu membuat variasi dalam pembelajaran.

Penerapan LKPD hanya diterapkan dalam pembelajaran dalam kelas.
Desain LKPD masih banyak belum dikembangkan.

Hanya dapat diakses jika menggunakan internet.

Isu Sosio Saintifik (ISS)

Menurut KBBI isu berati masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi dan

belum terjamin kebenarannya. Isu merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh

beberapa orang atau kelompok agar dapat menghasilkan negosiasi (Answorth,
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2014: 16). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa isu merupakan
masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi dan belum terjamin kebenarannya
dan memiliki makna suatu tindakan yang dilakukan baik itu individu atau
kelompok agar bisa menghasilkan negosiasi.

Salah satu persoalan dalam pembelajaran Biologi adalah penyajian konteks
fakta dalam persoalan biologi kepada peserta didik. Kecenderungan yang terjadi
saat ini menunjukkan kesulitan siswa untuk mampu menciptakan relevansi antara
pengetahuan biologi yang dimiliki dengan persoalan hidup sehari-hari
(Coluccigray & Faster, 2012: 90). Konteks hendaknya dibentuk oleh siswa, baik
secara fisik, konseptual, maupun yang berkaitan dengan kesadaran nilai-nilai,
yang berpotensi mengarahkan siswa terlibat dalam pemahaman, melakukan
releksi dan aktivitas pembelajaran menciptakan pembelajaran yang bermakna
(Sadler, 2004: 78).

ISS merupakan isu-isu problematis dimana pengetahuan Sains (Biologi) dan
kesadaran sosial saling berkaitan satu sama lain dan menghadirkan konflik mental
yang memerlukan kemampuan membuat keputusan guna memecahkannya
(Sadler, 2004: 7). Dalam mengambil keputusan selain berdasarkan pengetahuan
ilmiah sains seseorang juga bisa melibatkan perspektif sosial humanistik berupa
pertimbangan moral dan etika. Proses pembelajaran akan bermakna apabila dapat
mengakomodasi siswa untuk menggerakkan pengetahuan awalnya dalam
menghadapi persoalan melalui pengalaman sosial menuju pemahaman yang lebih

baik sesuai dengan konteks hidupnya (Dut & Treagus, 1998: 31).
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Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan praktisi pendidikan
sains internasional telah mengembangkan strategi pembelajaran sains berbasis ISS
yaitu.

1. The Issue-Oriented Model

Model ini dikembangkan melalui sebuah program ternama The Scince

Education for Punlic Undertanding Program (SEPUP), yang bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap sains (Lenz & Willcox, 2012: 6).

Model berorintasi ilmu di bangun oleh empat aktifitas yang terdiri atas.

1) Menarik perhatian siswa dengan seperangkat isu di awal pembelajaran untuk
menentukan konteks pembelajaran dan persoalan inti dari isu yang dikaji
melalui argumentasi.

2) Mengumpulkan dan mengolah informasi data ilmiah melalui aktivitas, seperti
investigasi, pemodelan, atau membaca berbagai kajian atau hasil penelitian.

3) Mengelaborasi gagasan atau pengetahuan yang baru diperoleh dari hasil
informasi ilmiah pada isu atau persoalan.

4) Melakukan interprestasi dan membuat keputusan berbasis data atau informasi
ilmiah.

Untuk implementasi model, terdapat lima hal yang perlu diperhatikan guru,
yaitu: rancangan aktivitas diskusi, kolaborasi antar siswa, aplikasi data atau
informasi ilmiah pada gagasan keputusan, identifikasi capaian belajar siswa, dan

strategi assesmen.
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2.  Character and Values Development Approach
Model ini dikembangkan oleh Lee dkk (2013) melalui penelitian mereka

yang berorientasi pada pengembangan karakter dan nilai. Ada tiga prinsip yang

mendasari pengembangan model ini, yaitu: 1) orientasi karakter dan nilai-nilai, 2)

proses dialog dengan bentuk beragam, dan 3) prespektif dari argumen yang

beragam, baik personal atau global (Lee, Hyunju, dkk, 2013: 40).

Adapun sintaks Character and Values Development Approach sebagai
berikut.

(1) Untuk pengantar, guru menyajikan informasi ilmiah sebagai latar belakang
ISS yang dikaji.

(2) Memberi ilustrasi mengenai isu yang dikaji dan meminta siswa memberi
tanggapan terhadap isu.

(3) Penyajian cara pandang yang berbeda atas isu yang dikaji dan meminta
siswa menentukan pilihan cara pandang terhadap isu, serta mencari
informasi yang relevan untuk mendukung pendapatnya.

(4) Mengakomodasi siswa untuk melakukan refleksi aspek moral terhap isu.

(5) Diskusi kelas untuk melakukan consensus terhadap isu.

Diantara berbagai macam tujuan pembelajaran biologi terintegrasi ISS,
seperti pemahaman hakikat sains (Lederman, 2014: 5) atau pemahaman konsep
sains (Wu, 2013: 2). Pembelajaran konstektual yang dapat melatih keterampilan
berpikir juga menjadi orientasi kemampuan yang akan dicapai. ISS merupakan isu
sosial sains yang didapatkan dalam kehidupan sehari- hari siswa. Dalam

menghadapi ISS siswa harus mampu membuat pemikiran-pemikiran yang
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kemudian disampaikan secara argumentatif dalam membentuk keputusana atas isu
yang dihadapi. Proses pemikiran membutuhkan pertimbangan yang akan
menetukan prioritas orientasi dalam pengambilan keputusan.

Keterampilan berpikir merujuk pada aktivitas mental yang memungkinkan
seseorang membuat informasi yang diperoleh untuk membentuk pengetahuan
relevan guna memecahkan masalah (Subiantoro, 2018: 8). Dengan demikian
sejalan dengan tuntutan keterampilan abad 21 yaitu kemampuan argumentasi,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, literasi sains, serta pengembangan
karakter melalui isu-isu yang melibatkan berbagai disiplin ilmu.

4.  Tinjauan Materi

Materi virus merupakan materi yang dipelajari pada Sekolah Menengah
Atas (SMA) Kelas X. Dalam kurikulum, materi virus ini merupakan pembelajaran
KD 3.4 dengan penjabaran seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kompetensi Dasar Materi Virus

No Kompetensi Dasar Virus kelas X

3.4 | Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan tentang ciri,replika,dan
peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat.

4.4 | Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya

a.  Sejarah Penemuan Virus

Istilah virus berasal dari bahasa latin yang berarti Racun. Virus pertama kali
ditemukan oleh ilmuan Jerman Yang bernama Adolf Mayer Pada tahun 1883
ketika ia sedang mengamati penyebab penyakit mosaik pada tanaman tembakau.
Penyakit mosaik ini menyebabkan bercak-bercak pada daun tembakau sehingga
membuat pertumbuhan tanaman tembakau menjadi terhambat. Penyakit tersebut

dikenal dengan nama “Tobacco Mosaic Virus (TMV)”.
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b.  Pengertian Virus
Virus merupakan organisme yang sangat kecil. Ada beberapa teori yang
mengemukakan tentang virus yaitu Menurut Widayanti (2009: 21), virus
merupakan “substansi aseluler (bukan sel) karena virus hanya memiliki kepala
dan ekor, dan tidak memiliki inti sel, sitoplasma, dan membran sel”. Sedangkan
virus menurut Anshori (2009: 56), merupakan “bentuk peralihan dari benda tak
hidup ke benda hidup yang merupakan mikroorganisme yang ukurannya sangat
kecil yang hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop”. Virus bukanlah sel,
melainkan partikel yang mengandung materi genetik dan protein yang dapat
menginfeksi sel hidup. Sel hidup yang diinfeksi kemudian dikendalikan virus
untuk menghasilkan materi genetik. Materi genetik dalam virus berupa DNA dan
RNA menurut Yani (2009: 26).
c.  Ciri-Ciri Tubuh Virus
Virus memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan mikroorganisme lain.
Adapun ciri-cirinya menurut Widayanti (2009: 22), meliputi bentuk, struktur, cara
hidup dan perkembangbiakan.
a)  Ukuran virus berkisar antara 20-300 nm. Virus yang berukuran 25 nm
dijumpai pada virus penyebab penyakit polio.
b)  Virus memiliki bentuk yang bervariasi. Adapun bentuk virus antara lain
yaitu ada yang berbentuk batang pada virus TMV, bulat pada virus HIV,
oval (peluru) Rhabdovirus yang menyebabkan penyakit rabies, filament

(batang), persegi panjang(polohedral) pada Pavovavirus penyebab penyakit
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kutil dan virus berbentuk huruf T pada bakteriofag (sering disebut fag) yang
menyerang bakteri Escherichia coli.

Struktur tubuh virus yaitu tubuh virus Bakteriofag terdiri atas kepala dan
ekor. Bagian kepala terdapat kapsid. Dalam tubuh virus terdapat materi
genetik sederhana yaitu asam nukleat yang berupa DNA dan RNA. Adapun

gambar struktur tubuh virus sesuai pada Gambar 2 berikut ini.

Capaid (head)

Sheath

— Tad fiber

Baseplate

Gambar 2. Struktur Tubuh Virus
Sumber : Tortora, Funke & Case (2019: 374)

Virus hidup sebagai parasit obligat. Tempat hidupnya di dalam jaringan
tubuh organisme lain (manusia, hewan,tumbuhan).

Perkembangbiakan virus, virus hanya dapat berkembang pada sel hidup dan
untuk proses reproduksi memerlukan asam nukleat. Di dalam proses
reproduksi, virus memerlukan lingkungan sel hidup (di dalam jaringan
tubuh) sehingga virus memerlukan organisme lain sebagai inang. Proses
reproduksi disebut replikasi (penggandaan diri ditubuh virus), yaitu virus
menempel pada sel inang sampai terbentuknya virus baru melibatkan siklus
litik dan siklus lisogenik. Adapun gambar reproduksi virus sesuai pada

Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Reproduksi Virus
Sumber :Buku ESPS Biologi Kelas X

d. Macam-Macam Virus Berdasarkan Asam Nukelatnya
Berdasarkan asam nuleat, virus dibedakan atas dua yaitu Virus DNA dan
RNA. Perbedaan keduanya dapat dilihat pada Tabel 3 di bawabh ini.

Tabel 3. Kelompok Virus Berdasarkan Asam Nukleat

Kelompok Jenis virus Penyakit yang disebabkan
virus
Herpes simplex Meninfeksi mulut,alat kelamin manusia,
virus tumor Rahim pada manusia
Virus Papovavirus Kutil pada manusia
DNA Poliovirus Penyakit polio
Virus coryza Pilek (flu)
Poxvirus Campak, cacar
Orthomycovirus Influenza
Rhabdovirus Rabies
Retrovirus Tumor kelenjar susu, leukemia, AIDS
Virus Togo virus Demam berdarah, demam kuning
RNA Tobacco mosaic Penyakit mosaik pada daun tembakau
virus
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Menurut Anshori (2009: 67), virus dapat “menyerang bakteri, tumbuhan
atau manusia. Virus DNA pada hewan, misalnya virus yang dapat menyebabkan
penyakit kuku dan mulut pada ternak”. Contoh virus RNA pada tumbuhan adalah
virus TMV, virus pada tomat, dan virus pada padi. Sedangkan menurut Yani
(2009:33), contoh penyakit manusia yang disebabkan oleh virus yaitu.

1)  Penyakit AIDS
HIV merupakan virus yang menyebabkan AIDS vyaitu penyakit yang
menyerang sistem kekebalan tubuh.
2) Demam Berdarah Dengue (DBD)
Dengue ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti.
3) Influenza
Influenza disebabkan infeksi virus Orthomixovirus, ditularkan lewat udara
dan masuk ke sistem pernafasan.
e.  Manfaat Virus Bagi Kehidupan
Virus sangat berperan pada bidang rekayasa genetika. Beberapa contoh jenis
virus adalah: a) virus digunakan untuk membuat hormon insulin, untuk
meneymbuhkan penyakit diabetes melitus, b) dalam bidang pertanian virus
dimanfaat untuk mengendalikan serangga yang dapat merusak tanaman, dan c)
virus untuk terapi gen. Terapi gen adalah upaya penyembuhan penyakit keturunan
yang disebabkan pewarisan gen (Widayanti, 2009: 30). Menurut Anshori (2009:
70), virus juga dapat bemanfaat karena bisa mengawetkan makanan, produksi
insulin, dan pembuatan vaksin yang dapat menyelamatkan nyawa manusia dan

hewan.
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B. Penelitian Yang Relevan
Berikut merupakan penelitian-penelitian tentang LKPD Terintergrasi Isu

Sosio Saintifik berbasis Live Worksheet yang relevan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan. Penelitian yang relevan berikut juga merupakan penguatan bahwa

media pembelajaran LKPD Terintergrasi Isu Sosio Saintifik berbasis Live

Worksheet memiliki dampak positif dalam pembelajaran. Penelitian berikut ini

yang mendukung kelayakan LKPD terintegrasi Isu Sosio Saintifik berbasis Live

Worksheet sebagai media pembelajaran, yakni.

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Kamiana (2019) dengan judul
“Pengembangan Augmented Reality Book Sebagai Media Pembelajaran
Virus Berbasis Android”. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu penelitian R&D. Perbedaan dalam pengujian aplikasi
Augmented Reality Book didapatkan persentase penilaian 98,67%,
persentase ahli media 89,23% dan respon siswa sebesar 83,50% dan dapat
dikategorikan aplikasi ini sangat baik.

2. Penelitian yang dilakukan Herlanti (2014) dengan judul “Analisis
Argumentasi Mahasiswa Pendidikan Biologi Pada Isu Sosio Saintifik
Konsumsi Genetical Modified Organism (GMO)”. Adapun persamaan pada
penelitian ini yaitu adalah sama-sama menggunakan ISS dalam penelitian.
Sedangkan perbedaannya penelian menganalisis argumentasi. Dari hasil
penelitian dengan topik GMO diperoleh sebesar 63% yang menyatakan

tidak setuju sedangkan 37% menyatakan setuju.
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Penelitian yang dilakukan Wulandari (2018) dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Isu Sosio Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Kimia dan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit dan non
Elektrolit” dari hasil penelitian yang dilakukan menujukkan 83,7%
peningkatan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh pembelajaran
menggunakan isu sosio saintifik. Adapun persamaan pada penelitian ini
yaitu sama-sama menggunakan isu sosio saintifik. Perbedaan pada
penelitian tersebut yaitu pada materi.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyani (2021) dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Software
Live Worksheet Pada Materi PPKN ”. Adapun persamaan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode R&D dan
mengembangkan bahan ajar LKPD. Sedangkan perbedaan pada penelitian
peneliti mengembangkan LKPD untuk materi virus sedangkan penelitian itu
untuk pembelajaran Materi PPKN. Dari hasil penelitian menurut ahli materi
didapatkan persentase 91,75% dengan kategori sangat baik. Untuk ahli
media didapatkan persentase 75% dengan kategori baik. Respon siswa
sebesar 73,52% dengan kategori baik. LKPD berbasis Live Worksheet
dinilai efisien karena tidak perlu menggunakan kertas dan hanya perlu
diakses menggunakan link.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghozian Kafi Ahsan, dkk
(2021) dengan judul “Desain Web-app- based Student Worksheet Dengan

Pendekatan Computational Thinking Pada Pembelajaran Matematika di
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Masa Pandemi”. Adapun persamaannya menggunakan model R&D
Mengembangkan LKPD. Adapun perbedaanya peneliti menggunakan materi
virus sedangkan penelitian menggunakan materi untuk pelajaran
Matematika. Dari hasi penelitian didapatkan bahwa LKPD dengan
Pendekatan computational thinking berbasis web menjadi salah satu
alternatif pembelajaran di masa pandemi COVID-19.
C. Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar

4 seperti berikut.

Permasalahan
LKPD yang digunakan masih mengandalkan terbitan penerbit.
LKPD yang digunakan hanya sebatas mengerjakan soal latihan
3. Materi virus merupakan materi yang banyak mengandung konsep dan
sangat terkait permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru belum optimal menggunakan model pembelajaran untuk
menjelaskan materi berdasarkan pengalaman siswa dalam kehidupan

.

sehari-hari.
% v
Mengembangkan LKPD Live Mengembangkan LKPD Terintegrasi
Worksheet yang diakses ISS berbasis Live Worksheet
menggunakan smartphone & laptop membantu siswa aktif dalam
melalui browser pembelajaran dan melakukan
pembelajaran sesuai pendidikan abad

\ ¥ v

Meningkatkan Penggunaan Membantu siswa lebih kreatif
keefektifan praktis mudah dalam memecahkan suatu
belajar diakses permasalahan

v

Meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi seperti
berfikir kritis

Gambar 4. Gambar Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan yang dikenal dengan Research and Development.
Menurut Sugiyono (2012: 407) metode penelitian dan pengembangan Research
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa Aplikasi yang bernama
Matrus (Materi Virus) yang di dalamnya dikembangkan beberapa item seperti
Pengembangan Bahan ajar
B. Model Penelitian
Pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D. Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 5-9) model pengembangan
4D terdiri dari 4 tahap, yaitu (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design),
(3) pengembangan (develop), (4) penyebaran (disseminate). Tahap define
dilakukan dengan analisis awal, analisis peserta didik,analisis tugas, analisis
konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap design dilakukan
penyusunan instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan produk
awal. Pada tahap develop meliputi tahap penilaian ahli dan uji coba lapangan.
Pada tahap disseminate bisa dilakukan di kelas/sekolah secara terbatas dan juga

bisa dengan menyebarkan link dari produk yang dikembangkan.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada model
pengembangan oleh Thiagarajan, dkk (1974: 5-9) dengan modifikasi, yaitu model
4D. Sesuai dengan model yang digunakan yaitu model 4D, maka dapat dijelaskan
seperti berikut.

1.  Tahap Define (pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan desain pembelajaran. Tahap
define mencangkup empat pokok, yaitu.

a.  Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan karakteristik siswa berdasarkan kebutuhan
dan perkembangannya sebagai acuan untuk rancangan pengembangan media ini.
Karakteristik ini meliputi perkembangan kognitif siswa, sikap terhadap topik
pembelajaran dan pemahaman konsep siswa mengenai topik pembelajaran.
Analisis peserta didik ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik peserta didik.
b.  Analisis Kurikulum

Pada tahap analissi kurikulum yang dilakukan untuk memudahkan peneliti
dalam menjabarkan tujuan dan indikator pembelajaran. Kurikulum yang
digunakan oleh sekolah yang diobservasi adalah kurikulum 2013.

c.  Analisis Materi

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama

dilakukan oleh peserta didik. Analisis materi terdiri atas Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang dikembangkan melalui LKPD
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terintegrasi isu sosio saintifik (ISS). Materi yang dimuat dalam pengembangan

LKPD live worksheet terintegrasi isu sosio saintifik yaitu materi virus.

d. Indentifikasi LKPD Live Worksheet Terintegrasi ISS
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dalam

dalam pembelajaran sains (biologi) yang dimuat dalam LKPD pembelajaran yang

dikembangkan. Pada tahap identifikasi peneliti mencoba menganalisis bagian-
bagian live worksheet terintegrasi ISS pada materi yang peneliti kembangkan.

2.  Tahap Design (Perancangan)

Tahap desain bertujuan untuk merancang atau mendesain perangkat
pembelajaran beserta instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan. Pada tahap
ini terdiri dari tiga langkah yaitu.

a. Menyusun tes acuan berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran
khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya tingkah
laku pada peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar.

b.  Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan untuk menyampaikan materi
pembelajaran.

c.  Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang
sudah ada dan yang sudah dikembangkan.

Ketiga langkah yang dijabarkan lebih rinci sebagai berikut.

a.  Merencanakan pengembangan LKPD

b.  Menuliskan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam
Kurikulum 2013 kelas X Materi Virus.

c.  Menyusun Indikator Pencapain Kompetensi (tujuan pembelajaran)
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d.  Memilih pendekatan isu sosio saintifik yang terkait dengan materi virus
kelas X SMA, kemudian dituangkan sebagai kegiatan-kegiatan yang wajib
diisi oleh peserta didik

e.  Memilih format atau sistematika LKPD dengan mengkaji format LKPD
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
diintegrasikan dengan model ISS yaitu The Issue-Oriented Model (IOM)

f. Menyusun latihan soal disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Latihan
soal digunakan sebagai alat ukur ketercapaian tujuan pembelajaran setelah
kegiatan belajar dan mengajar

3.  Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan desain pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar ahli. Tahapan untuk
menghasilkan pengembangan diperoleh berdasarkan penilaian pakar yang diikuti
revisi apabila diperlukan dan uji coba pengembangan yaitu penilaian praktikalitas
oleh guru dan siswa.

a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi media pembelajaran
terintegrasi ISS. Sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan
untuk melakukan revisi produk awal. Media pembelajaran terintegrasi ISS yang
telah disusun kemudian akan dinilai oleh desain ahli media pembelajaran,
sehingga dapat diketahui apakah media pembelajaran terintegrasi ISS tersebut
layak diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan

perbaikan untuk kesempurnaan media pembelajaran terintegrasi ISS yang
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dikembangkan. Setelah divalidasi dan direvisi, akan diujikan kepada peserta didik
dalam tahap uji coba lapangan.
b.  Development Testing (Uji Coba Pengembangan)

Uji coba pengembangan dilakukan pada guru biologi, yaitu guru biologi
SMA Negeri 4 Tanjungpinang serta peserta didik kelas X dari SMA Negeri 4
Tanjungpinang. Secara sederhana desain penelitian dapat disimpulkan dan
dijelaskan sebagai berikut. Penelitian ini di awali dengan tahap pertama yang
merupakan tahap define yang terbagi lagi menjadi lima tahap yaitu analisis
kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan
tujuan pembelajaran. Setelah tahap pertama dilakukan, dilanjutkan dengan tahap
kedua yaitu fase design (perancangan). Pada tahap design terdapat tiga tahap yaitu
pemilihan format, pemilihan media, dan desain awal. Jika tahap design
pembelajaran dan instrumen penelitian telah selesai, maka dilanjutkan pada tahap
develop (pengembangan) yang terdiri dari penelitian ahli, apabila terdapat saran
untuk revisi produk, maka produk direvisi terlebih dahulu sebelum memasuki
tahap uji coba pengembangan sehingga nanti diperoleh hasil akhir. Adapun

prosedur penelitian pengembangan 4D sesuai dengan Gambar 5 berikut ini.
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Uji Coba Produk

Uji Praktikalitas Guru dan Siswa

1

T

‘L >|  Revisi

Produk akhir

‘l! Penyebaran &
Pengadopsian

Disseminate

Gambar 5.  Prosedur Penelitian dan Pengembangan Diadaptasi Dari Model

Pengembangan 4D oleh Thiagarajan, dkk dengan Modifikasi

Sumber : Diadaptasi Dari Thiagarjan (1974:6-9)
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c. Uji Praktikalitas LKPD

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba praktikalitas
untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan LKPD yang telah dikembangkan.
Tingkat kepraktisan LKPD dinilai menggunakan instrumen yang berupa angket
penilaian yang akan diisi oleh guru. Selain memberikan angket penilaian, peneliti
meminta saran dan masukan kepada guru supaya LKPD yang dikembangkan
peneliti lebih berkualitas dan peneliti juga meminta peserta didik sebagai
pengguna LKPD memberikan saran serta masukan terhadap LKPD.
d.  Uji Efektivitas LKPD

Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengukur ketercapain peserta didik
dalam pembelajaran yang sudah ditetapkan. Untuk mengetahui efektivitas dapat
dilihat dari peserta didik sebelum menggunakan LKPD dan peserta didik setelah
menggunakan LKPD. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari pre-test dan
post-test terhadap kompetensi pengetahuan materi virus. Untuk soal post-test
merupakan soal pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal. Untuk pre-test dilihat
dari hasil ulangan pada pembelajaran materi virus
4.  Tahap Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini penyebaran produk dilakukan setelah produk dinyatakan
valid, praktis dan efektif. Sehingga penggunaan produk dapat digunakan oleh guru
maupun peserta didik sebagai sasaran penggunaan LKPD. Penyebaran media ini
dilakukan dengan menggunakan perantara link yang kemudian disebarkan kepada

guru-guru biologi yang ada di SMA Tanjungpinang melalui grup WhatsApp.
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D. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Dalam penelitian dan pengembangan ini, uji coba produk sangat penting
dilakukan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang dihasilkan. Oleh
sebab itu perlu dilakukan uji coba kepada produk yang sedang dikembangkan.
Sebelum melakukan uji coba produk yang dihasilkan yakni media Aplikasi
Matrus, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, hasil validasi
tersebut dianalisis apakah perlu dilakukan revisi atau tidak. Kemudian dilakukan
uji coba produk kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan guru sebagai
praktisi kemudian dilakukan analisis dari uji coba tersebut, jika masih terdapat
kekurangan dalam uji coba, maka dilakukan revisi kembali produk hingga
terwujudnya media Aplikasi Matrus yang betul-betul layak digunakan dalam
proses pembelajaran.
2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 4
Tanjungpinang sebanyak 38 siswa.. Hasil dari uji coba ini adalah untuk
mengetahui kepraktisan dan keefektifan media Aplikasi Matrus sebagai media
pembelajaran.
3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif.
a.  Data kualitatif diperoleh dari hasil komentar dan saran dari ahli media dan
ahli materi dalam lembar validasi untuk mengukur kualitas pengembangan

media Aplikasi Matrus sebagai media pembelajaran.
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b. Data kuantitatif berupa skor yang diperoleh dari subjek uji coba dalam
angket pratikalitas, hasil pengisisan angket, dan angket minat belajar untuk
penilaian efektifitas pengembangan media Aplikasi Matrus Sebagai media
pembelajaran.

4, Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah lembar validasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran,
praktikalisasi oleh guru yang menggunakan media pembelajaran Aplikasi Matrus,
serta lembar efektifitas media yang didapatkan dari hasil belajar siswa dan minat
belajar siswa. Instrumen dalam pengumpulan data pada penelitian pengembangan
ini sebagai berikut.

1)  Instrumen untuk Mengukur Kevalidan Media Pembelajaran
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur kevalidan

media pembelajaran dalam penelitian ini adalah lembar angket validasi yang

dijabarkan menjadi dua yakni:

a) Lembar Validasi Ahli Media
Lembar validasi ahli media diberikan kepada dosen Program Studi

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Maritim

Raja Ali Haji. Lembar validasi ini berisi penilaian terhadap tampilan media

pembelajaran dengan Kisi-kisi seperti pada Tabel 4 berikut ini.



Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
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Komponen yang Aspek No
divalidasi Butir
Keruntutan penyajian yang mudah 1
dipahami
A. Pengoperasian Kemudahan dalam menggunakan 2
media
Program yang disajikan sederhana 3
dalam pengoperasian
Kelayakan design media 4
Kemudahan memahami isi 5
Kesesuaian penggunaan warna 6
background
_ Kemenarikan font yang digunakan 7
B. Tampilan Tata letak fitur 8
Warna font yang digunakan 9
Efisinsi penggunaan layar 10
Kemenarikan gambar 11

Sumber : Modifikasi dari Pachriatul(2016: 132)

b) Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar validasi ahli materi diberikan kepada dosen program studi

Pendidikan Biologi Universitas Maritim Raja Ali Haji dan guru mata pelajaran

Biologi di SMA 2 dan SMA 4 Tanjungpinang. Lembar validasi ini berisi penilaian

terhadap aspek isi dari media pembelajaran dengan Kisi-kisi yang dapat dilihat

pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Validasi untuk LKPD oleh Ahli Materi Materi

Komponen yang Aspek No
divalidasi Butir

A. Kesesuian Materi Kesesuaian dengan KI 1
Kesesuaian dengan KD 2
Kesesuaian dengan IPK 3
Kesesuaian materi dengan tujuan 4

pembelajaran
B. Keakuratan dan Sesuai tingkat kognitif 5
Kebenaran Materi Kebenaran konsep yang tepat 6
C. Materi Pendukung | Sesuiai perkembangan IPTEK 7
Pembelajaran Fitur mencerminkan kondisi terkini 9
Memuat isu sosio saintifik yang 10
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Komponen yang Aspek No
divalidasi Butir

khas
Dapat mengukur tingkat 11
kepemahaman siswa

D. Kebahasaan Bahasa mudah dipahami 12
Disajikan secara jelas 13
Materi mudah dipahami 14
Penyajian bahasa pada materi 15

mudah dipahami

Sumber : modifikasi dari Pachriatul (2016: 130)

2)  Instrumen untuk Mengukur Kepraktisan Media Pembelajaran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur sebuah kepraktisan penggunaan

media pembelajaran ini berupa lembar praktikalitas yang diisi oleh guru biologi

dan siswa sebagai pengguna media pembelajaran

praktikalitas media dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas Media

ini. Kisi-kisi lembar

Aspek yang di nilai | No. butir
A. Materi dan Simulasi
Kemudahan penyajian materi 1
Kemudahan memahami tampilan fitur yang ada 2
B. Interaktif
Kemudahan dalam mengoperasikan media 3
Kemudahan memahami fitur menu dalam media 4
Kemudahan memahami petunjuk penggunaan media 5
Kemenarikan media 6
C. Efisien
Kemudahan siswa mengkonstruksi pengalaman 7
belajarnya
Media menciptakan suasana yang menyenangkan 8
Kemudahan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 9
D. Menarik
Penggunaan latar belakang (warna dan desain) 10
Kemudahan memahami tata letak menu 11
Kemudahan memahami gambar 12

Sumber :Modifikasi dari Falao Pachriatul (2016 :132)
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3) Instrumen untuk Mengukur Kefektifan Media Pembelajaran
g.  Penelitian Hasil Belajar Kognitif

Instrumen yang digunakan yaitu pre-test dan post-test. Tujuan dari pre-test
dan post-test dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian siswa
terhadap materi virus setelah menggunakan media yang dikembangkan. Adapun
efektivitas media dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Efektivitas Media Aplikasi Matrus (Materi Virus)

KD Indikator Pencapaian Kompetensi No. Soal
3.4 Menerapkan 3.4.1 Sejarah penemuan virus 1,2
pemahaman tentang virus | 3.4.2 Mengidentifikasi ciri-ciri virus 3,4
berkaitan tentang berdasarkan ukuran 5,6,7,8
ciri,replika,dan peran 3.4.3 Fase litik 9,10,11
virus dalam aspek 3.4.4 Fase lisogenik 12,13,14
kesehatan masyarakat. 3.4.5 Jenis Penyakit akibat virus 15,16

3.4.6 Peran virus menguntungkan 17,18,19,20
dan merugikan

5.  Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari instrumen akan dianalisis seperti berikut.
a.  Analisis Data untuk Mengukur Hasil Kevalidan Media

Hasil validasi media didapatkan dengan cara menganalisis angket validasi
yang telah diisi oleh validator. Validator memberikan penilaian terhadap media
yang dikembangkan. Skala penilaian validitas media dan materi memliki 4
kategori dengan skor yang paling tertinggi 4 dengan kategori sangat setuju dan
terendah 1 kategori sangat tidak setuju dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Skala Penilaian Validitas Media dan Materi

No Kategori Skor Interval Persentase
1 | Sangat setuju (SS) 4 75-100%

2 | Setuju (S) 3 50-74%

3 | Tidak Setuju (TS) 2 25-49%

4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0-24%
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Sumber : Sugiyono (2014: 93)
Data validasi dianalisis dengan persentase (%) menggunakan rumus

persentages correction sebagai berikut.

NP= = x 100
Keterangan
NP = Nilai persen yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Setelah persentase diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai kriteria
seperti pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Konservasi Tingkat Pencapaian Validitas

No Tingkat Pencapaian Keterangan
1 75-100% Sangat valid
2 50-74% Valid
3 25-49% Tidak valid
4 0-24% Sangat tidak valid

Sumber : Riduwan (2011: 15)
b.  Analisis Data untuk Mengukur Hasil Praktikalitas Media

Skala penelitian praktikalitas media dan materi memiliki 4 kategori dengan
skor yang paling tertinggi 4 dengan kategori sangat setuju dan terendah 1 kategori
sangat tidak setuju dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Skala Penilaian Praktikalitas Media

No Kategori Skor Interval Presentase
1 | Sangat setuju (SS) 4 75-100%

2 | Setuju (S) 3 50-74%

3 | Tidak Setuju (TS) 2 25-49%

4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0-24%

Sumber : Riduwan (2011: 15)
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Data validasi dianalisis dengan persentase (%) menggunakan rumus

persentages correction sebagai berikut.

NP= == x 100
Keterangan
NP = Nilai persen yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Setelah persentase diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai kriteria
seperti pada tabel 11 berikut ini.

Tabel 11. Konservasi Tingkat Pencapaian Validitas

No Tingkat Pencapaian Keterangan

1 75-100% Sangat praktis

2 50-74% Praktis

3 25-49% Tidak praktis

4 0-24% Sangat tidak praktis

Sumber : Riduwan (2011: 15)

c.  Analisis Data Efektifitas Media Pembelajaran
Untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelum

dan sesudah melaksanakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran ini,

skor post test—skor pre test

N-gain=

skor maksimal—skor pre test

Maka digunakan rumus gain. Untuk mengetahui N-gain, maka digunakan
rumus dari Sundaya (2014: 151)
Keterangan :

N-gain : Gain score
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Tabel 12. Kriteria Indeks Gains

Persentase Interpretasi
-1,00 < N-gain< 0,00 Terjadi penurunan
N-gain = 0,00 Tidak terjadi penurunan
0,00<N-gain <0,3 Rendah
0,3<N-gain<0,7 Sedang
0,7 <N-gain < 1,00 Tinggi

Sumber : Sundayana (2014: 151)
Selain itu, untuk mengetahui efektivitas media didapatkan dari hasil
belajar kogintif yang diperoleh dari soal evaluasi kemudian dianalisis

menggunakan rumus persentase ketuntasan sebagai berikut.

p =" X 100%
Keterangan :
p = Nilai ketuntasan belajar
ni = Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar
n = Jumlah skor total

Sumber : (Purwanto, 2012 : 112)

Setelah itu, kemudian skor siswa dibandingkan dengan Nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hasil yang
diperoleh diinterpretasikan menggunakan kriteria sesuai Tabel 13 sebagai berikut.
Tabel 13. Kriteria Interprestasi Skor Hasil Belajar Siswa

Kriteria Kisaran Nilai

Tuntas >75
Tidak tuntas <75




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pembahasan pada bab ini memaparkan hasil dari proses penelitian yang
telah dilakukan peneliti berdasarkan tujuan pada bab 1 yakni, menghasilkan
LKPD live worksheet terintegrasi isu sosio saintifik pada materi virus kelas X dan
menghasilkan profil kelayakan yang ditinjau dari aspek validitas, praktikalitas dan
efektivitas saat digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan model 4D meliputi
tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Adapun uraian model 4D
sebagaimana dijabarkan berikut.
1.  Define (Pendefinisisan)

Pada tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran.
Adapun tahap define sebagai berikut.
a.  Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum ini ditetapkan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan dalam pengembangan LKPD. SMA
4 Negeri Tanjungpinang menerapkan kurikulum 2013. Pada silabus kurikulum
2013 terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti
1 berisi menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya, Kompetensi 2
berisi menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, dan peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran dan damai), bertanggungjawab, responsif, dan

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
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lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional, Kompetensi Inti 3 berisi
memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan , teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk menecahkan masalah, sedangkan Kompetensi 4
berisi mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
dan mandiri menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. Untuk Kompetensi
Dasar yang digunakan yaitu 3.4 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan
dengan ciri, replika, dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. Pada
model isu sosio saintifik yaitu The Issues-Oriented Model (IOM) yang
mengutamakan keterampilan argumentasi dalam memecahkan masalah pada
peserta didik sehingga dapat mendorong keterampilan tingkat tinggi peserta didik
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
analisis kurikulum dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil Analisis Kurikulum KD Virus

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Menerapkan pemahaman tentang | 3.4.1  Menjelaskan ciri-ciri  virus
virus berkaitan tentang ciri,replika,dan berdasarkan ukurannya
peran virus dalam aspek kesehatan 3.4.2 Menjelaskan tahapan fase litik
masyarakat. 3.4.3 Menjelaskan tahapan fase
lisogenik
3.4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala
penyakit yang di sebabkan
oleh virus
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Hasil analisis kurikulum di atas diketahui bahwa pembelajaran menggunakan
KD 3.4 dalam kegiatan pembelajaran pemahaman tentang virus berkaitan tentang
ciri, replikasi virus, dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. Peserta
didik harus memahami pendalaman materi seperti ciri-ciri virus, tahapan replikasi
virus dan gejala penyakit yang disebabkan oleh virus. Selain itu peserta didik juga
harus mempunyai pemahaman terhadap pengetahuan yang ringkas dan jelas,
sesuai dengan prosedur dan konstektual.
b. Analisis Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik dalam pengembangan pembelajaran
merupakan kegiatan menganalisis perilaku dan karakteristik awal peserta didik
sebelum mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada saat observasi di dalam kelas, peserta didik yang ada dikelas X MIPA 6
SMA Negeri 4 Tanjungpinang terdapat siswa dan siswi yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Hal ini berarti mayoritas siswa dan siswi yang berada di
sekolah mempunyai kesempatan yang sama untuk berprestasi tanpa membedakan
jenis kelamin. Pada saat melakukan penelitian juga terlihat siswa yang berjenis
kelamin laki-laki lebih unggul dibandingkan perempuan. Siswa laki-laki lebih
aktif pada saat belajar. Pada saat pembelajaran secara daring peserta didik
cenderung malas untuk membuka buku paket pelajaran biologinya selama
pembelajaran secara daring dimulai. Hal ini membuat guru harus menegur terlebih
dahulu untuk membuka buku paket pelajarannya. Terlihat juga tidak sedikit
peserta didik yang menjawab pertanyaan yang diberikan melalui Google. Pada

saat melakukan penelitian terlihat juga sikap para peserta didik saat belajar
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mereka sangat senang dengan pelajaran biologi dengan menggunakan media yang
bersifat online. Pada hasil penelitian diketahui bahwasannya peserta didik kelas X
IPA 6 SMA Negeri 4 Tanjungpinang dengan rentang umur 16-17 tahun memiliki
ketertarikan belajar dengan menggunakan gadget karena selama belajar daring
peserta didik menggunakan gadget sebagai media pendukung yang praktis.
c. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi materi atau tugas-tugas
yang akan diberikan kepada peserta didik terkait Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan pembelajaran. Diantara banyak materi yang
terdapat di kelas X, materi virus dipilih karena materi virus merupakan materi
yang sulit untuk dipahami karena bersifat abstrak, mengandung istilah yang sulit
dan kebanyakan peserta didik sering salah dalam membedakan antara virus dan
bakteri. Dalam hal ini menyebabkan peserta didik kurang memahami konsep
tentang virus. Adapun KI, KD, materi dan tujuan pembelajaran dapat dilihat pada

Tabel 15 berikut ini.



Tabel 15. KI, KD, Materi Pokok dan Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Tujuan pembelajaran

KI 1.

Menghayati dan mengamalkan agama
yang dianutnya.

KI 2.

Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, dan
peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran dan damai), bertanggungjawab,
responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di
lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional.

KI 3.

Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan , teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan

3.4

Menerapkan
pemahaman
tentang virus
berkaitan tentang
ciri,replika,dan
peran virus dalam
aspek kesehatan
masyarakat.

w

Karakteristik ciri-ciri
virus

Replikasi virus

Penyakit yang di
sebabkan oleh virus

Siswa mampu menjelaskan
ciri-ciri virus berdasarkan
ukurannya

Siswa mampu menjelaskan
tahapan fase litik

Siswa mampu menjelaskan
fase lisogenik

Siswa mampu
mendeskripsikan gejala
penyakit yang disebabkan
oleh virus

¢S



Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Tujuan pembelajaran

kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk menecahkan masalah.

Kl 4

Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri
yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan mandiri menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

€S
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2.  Design (Tahap Perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahap tindak lanjutan dari tahap analisis.
Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan rancangan LKPD yang
dikembangkan dalam storyboard. Pada tahap perancangan ada empat tahap yaitu
pemilihan media yang sesuai, pemilihan format, dan rancangan awal. Adapun
empat tahapan yang peneliti rancang yaitu sebagai berikut.

a.  Tahap Pemilihan Media LKPD

Berdasarkan analisis materi sebelumnya, pemilihan media pengembangan
produk dalam penelitian ini adalah LKPD. Menurut penelitian LKPD merupakan
pemilihan media yang cocok diera sekarang ini. LKPD yang peneliti rancang
membahas materi virus dengan model isu sosio saintifik yaitu The Issues-Oriented
Model (IOM). Pemilihan LKPD digunakan untuk memudahkan proses
pembelajaran peserta didik karena berbasis website.

b.  Pemilihan format LKPD

Dalam pembuatan LKPD yang dikembangkan peneliti menggunakan format
website yang bisa diakses menggunakan android atau Laptop melalui link yang
bisa diakses menggunakan browser. Dalam pemilihan model pada LKPD Peneliti
memilih model isu sosio saintifik yaitu The Issues-Oriented Model (I0OM) berbasil
live worksheet dalam menerapkan model tersebut diharapkan dapat memunculkan
berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan suatu isu atau permasalahan yang

muncul dengan memperhatikan isu yang ada baik secara sosial maupun saintifik.
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c. Rancangan Awal
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan produk atau storyboard dan
penentuan aplikasi yang akan digunakan sebagai wadah LKPD. Pembuatan
rancangan produk menggunakan desain manual dari microsoft office word 2010.
Storyboard yang peneliti rancang terdapat pada Lampiran 4 Halaman 98. Setelah
storyboard dirancang, peneliti menentukan website pendukung untuk produk.
Adapun website tersebut antara lain sebagai berikut.
1.  Liveworksheet.com sebagai wadah LKPD,
2. Microsoft office word 2010, untuk membuat teks di dalam menu seperti K,
KD, Petunjuk penggunaan dan materi.
3.  Canva.id sebagai pembuatan background dari LKPD.
1)  Rancangan Produk

a. Tampilan Menu Utama LKPD

9 MATRUS

Selamat datang

di MATRUS

Website khusus untuk Pelajaran biologi materi virus untuk SMA/MA sederajat

Gambar 6. Tampilan Menu Utama Saat Dioperasikan
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Pada Gambar 6 merupakan tampilan utama saat aplikasi dibuka. Untuk
warna yang digunakan peneliti menggunakan warna dasar biru dengan perpaduan
warna biru gelap. Warna biru dipilih karena sesuai untuk media pendidikan serta
warna biru bisa membuat damai dan tenang sehingga dapat membuat peserta
didik yang melihatnya bisa menjadi fokus saat menggunakannya. Untuk jenis
huruf dan warna yang peneliti pilih sesuai dengan warna latar dan menu tampilan.

b.  Tampilan Menu Login

2. MATRUS

- . .

Tidak punya akun? Daftar disini

Gambar 7. Tampilan Menu Login

Pada Gambar 7 merupakan tampilan menu login. Tampilan menu ini untuk
login aplikasi. Sebelum login jika belum punya akun harus daftar terlebih dahulu
agar bisa masuk kemenu berikutnya. Jika sudah punya akun tidak perlu daftar lagi
dan bisa langsung masuk ke menu berikutnya. Untuk warna latar digunakan putih
karena warna putih merupakan warna netral yang bertujuan untuk memusatkan

perhatian peserta didik.



57

c.  Tampilan Menu KI

? MATRUS PK Materi LXPD Surmiati ~

Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti(KI)

Menghayati dan mengamakan ajaran agama yang dianutnya

nah konkret dan ranah
i i yang dipeiajarinya di
9. . budays, dan bu 01
saan. kenegaraan, dan pe 2 kait panyebab kaidah ketimuan
koj n, sarta manerapkan pengstahuan pr dural pada bidang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Gambar 8. Tampilan Menu KI
Pada Gambar 8 merupakan tampilan dari menu Kompetensi Inti (KI). Menu
ini dibuat sebagai acuan untuk mengorganisasi KD.

d. Tampilan Menu KD

Kompetensi Dasar(KD)

34 Menganalisis struktur dan repikasi, serta peran virus dalam aspek
kesehatan

? MATRUS 2022 NATRUS. A1 rights reserved

Gambar 9. Tampilan Menu KD

Pada Gambar 9 merupakan tampilan dari menu Kompetensi Dasar (KD).
Menu KD dibuat sebagai acuan atau rujukan untuk guru menyusun kompetensi

indikator pembelajaran di kelas agar pembelajaran bisa tercapai.



e.  Tampilan Menu IPK dan Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar (KD)
PK

Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek | 341
kesehatan masyarakat
342
343

344

TUJUAN PEMBELAJARAN

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Menjelaskan ciri-ciri virus berdasarkan ukurannya

Menjelaskan tahapan fase litik

Menjelaskan tahapan fase lisogenik

Mendeskripsikan  gejala-gejala  penyakit yang

disebabkan oleh virus

Gambar 10. Tampilan Menu IPK & Tujuan Pembelajaran
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Pada Gambar 10 merupakan tampilan menu IPK dan tujuan pembelajaran.

Menu ini dibuat agar peserta didik bisa mengetahui indikator apa yang harus

dicapai agar sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran bisa

tercapai sebagaimana mestinya.

f. Tampilan Menu Materi

2 MATRUS

kumpulan materi

bahan
SEJARAH PENEMUAN VIRUS
VIRUS UKURAN DAN STRUKTUR
CARA HIDUP VIRUS
VIRUS REPLIKASI

WIRUS KONTOH

DAMPAK VIRUS DALAM KEHIDUPAN

Gambar 11. Tampilan Menu Materi
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Pada Gambar 11 merupakan tampilan menu materi. Menu ini dibuat agar
peserta didik bisa membaca materi virus yang sudah dibuat sebagai referensi.
Materi yang dibuat dimenu ini dibuat dengan bentuk dengan drop down. Jadi jika
ingin membaca salah satu dari kumpulan materi tersebut tinggal mengklik tanda
panah ke bawah maka akan muncul materi-materi yang ingin dipelajari. Jadi
melalui drop down dapat mempermudah pengaplikasian aplikasi dimenu materi
ini.

g. Tampilan Menu LKPD

% MATRUS =

Latihan Isu Sosio Saintifik

LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK

Gambar 12. Tampilan Menu LKPD
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Pada Gambar 12 merupakan tampilan menu LKPD. Menu ini dibuat untuk
peserta didik. LKPD ini dibuat untuk berkelompok. Di dalam LKPD ini terdapat
petunjuk kerja untuk tugas kelompok. Adapun petunjuk kerjanya dapat dilihat

pada Gambar 13 berikut ini.

PETUNJUK KERJA
TUGAS KELOMPOK

3. Setelah ity bacalah arfikel ' wacana
vang ada pada setiap soal

3. Diskusikan bersama teman kelompokmao
untuk menentukan argumentasi intuk
dijadikan hasil dishusi

6. Berikan alason untuk
argumentasi kelompokmu terhadap topik
vang ada pada setiap pertanyaan

Gambar 13. Tampilan Petunjuk Tugas Kelompok
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Sedangkan untuk keterampilan argumentasi dapat dilihat pada Gambar 14

berikut ini.

ARGUMENTASI

Dalown hetorannpilan o poummer ol iesi chibestolsbecsny
cloemen samagy chgpomadoon lolonn premibyoant on
awspmneat e s ot
TR Lo Colavien). beasbisrst perry atoon yongs dagsat
dipercasa otan Lickal lee-benaranon o

o
2 Alisam (reason). pero ok oo proenchdomgy bloim

3 Budeti Coviddence ), data—dat o samngg o bovngpolican
vetode e bobomegs oo

$ Pongralasm (knowlcedgge) ponggadosn vongg

chigrercan o vrmam sehinggio menjad prembowcbingg

bl

ISU SOSIO SAINTH IR aSS)

T I —— anaws odcts bawinegr
otas  ouasoloh ol w | porbawangamn
sl ow about sebug g mcniend el g
chan lvorstra elibalongginn rmoss arakont

1ISS s oy, cliint egyr oo clolom
premibelojoran dopat moenggatoni
becsadi Loy sisa o dadom menciptabam
redosonmi amtar o proengge talusn
briodogni s gy chismilibod chengronn
prersoakin hickp seha —hars menjadi
lelbulhs oast edetual

2 ASS y o ot e asdbrao ooy

prembekojoran gt mclali sisa o
berpilie heitis

¥V OB W ORKSHE
Gambar 14. Tampilan Keterampilan Argumentasi

Setelah itu, untuk kegiatan dalam mengerjakan LKPD secara berkelompok

dapat dilihat pada Gambar 15 berikut ini.
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Gambar 15. Kegiatan LKPD

Setelah peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok dengan
membahas wacana yang telah disediakan, peserta didik mengklik tombol finish.

Yang mana dapat dilihat pada Gambar 16 berikut
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Bacalah wacana

denggan selogmas
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WLIVEWORKSHEE

Lkpd isu sosio saintifik, an interactive
worksheet by surmiati

liveworksheets.com
Gambar 16. Tombol Finish

h.  Tampilan Menu Referensi
Menu referensi berisikan sumber-sumber yang peneliti gunakan terkait
sumber materi, gambar dan LKPD. Tampilan menu referensi dapat dilihat pada

Gambar 17 berikut ini.
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?MATRUS behan  LKPD  Sumiti+ @

Daftar Referensi

Gambar 17. Tampilan Menu Referensi

2) Desain Instrumen

Untuk menilai suatu produk layak atau tidak digunakan maka disusunlah
lembar instrumen. Lembar instrumen yang digunakan peneliti yaitu lembar
validasi, lembar praktikalitas dan instrumen tes efektivitas untuk pengembangan
produk. Hal ini dilakukan sebagai pijakan revisi pengembangan produk. Lembar
validasi akan diisi dan dinilai oleh oleh dua orang ahli materi dan ahli media yang
merupakan dosen FKIP pendidikan biologi dan satu guru biologi. Lembar validasi

materi memuat beberapa indikator yaitu kesesuaian materi, keakuratan dan
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kebenaran materi, dan aspek kebahasaan. Pada lembar validasi media memuat
aspek pengoperasian dan tampilan.LKPD live worksheet terintegrasi isu sosio
saintifik diisi oleh guru dan peserta didik yang tersedia pada lembar praktikalitas.
Selanjutnya, untuk menguji efektivitas peneliti menggunakan instrumen tes
sebelum atau pre test yang diambil dari nilai ulangan harian terkait materi virus
dan tes sesudah atau post test terkait materi virus dengnn level soal koginitif C3,
C4, C6 dan C6 kepada peserta didik. Pemberian level soal kognitif dimaksudkan
untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Untuk soal
post test sudah dilakukan tahap validasi oleh dosen FKIP pendidikan biologi yang
terdapat pada lampiran 24 halaman 151.

Keseluruhan poin-poin instrumen yang dibuat sudah melalui tahap validasi
dan layak untuk diuji cobakan. Instrumen tersebut terdiri dari lembar validasi
untuk media yang terdiri dari 10 item pertanyaan dan validasi untuk ahli materi
terdiri dari 15 item pertanyaan. Praktikalitas guru dan peserta didik memuat 16
item pertanyaan. Sedangkan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik
menggunakan 20 butir soal post test terkait materi virus.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan menghasilkan bentuk akhir dari sebuah produk
yang dikembangkan dan berpatokan pada rancangan awal sehingga menghasilkan
sebuah produk pengembangan setelah melakukan tahap revisi berdasarkan
masukan dan saran dari validator ahli materi dan ahli media serta data hasil uji
coba. Berikut Tabel 16 mengenai validator ahli yang menilai kevalidan instrumen

dan produk yang dikembangkan.
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Tabel 16. Validator Ahli

N Nama Jabatan Spesifikasi

0

1 | Assist. Prof. Adam Fernando, | Dosen Pendidikan | VValidasi  materi,
S.Pd., M.Pd. Biologi UMRAH | validasi soal, dan

validasi instrumen

2 | Asisst. Prof. Dios Sarkity, S.Pd., | Dosen Pendidikan | Validasi media

M.Pd. Biologi UMRAH
3 | Sry Wahyuni S.Pd. Guru Biologi | Validasi  Media,
SMA 4 Negeri | validasi materi
Tanjungpinang dan validasi

praktikalitas

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan yang Diolah
1)  Hasil Validasi

Validasi merupakan tindak pembuktian nyata dengan prosedur untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Hasil penilaian validitas akan dikelola untuk
melihat kevalidan terhadap LKPD vyang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan LKPD yaitu sebagai berikut.
a.  Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui validitas materi yang
dikembangkan layak atau tidak diberikan kepada peserta didik. Penilaian ahli
materi terhadap lkpd live worksheet terintegrasi isu sosio saintifik ini terdiri dari
dua orang validator ahli yaitu satu dosen Pendidikan Biologi UMRAH dan satu
orang Guru Biologi SMA 4 Negeri Tanjungpinang. Berikut hasil perhitungan
penilaian validator ahli materi pada Tabel 17 berikut ini.

Tabel 17. Hasil Validasi Ahli Materi

No Validator Hasil Kriteria
Penilaian

1 Validator ahli materi | 100%

2 Validator ahli materi Il 100% Sangat Valid

Rata-rata Hasil Validasi Keseluruhan | 100%

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan yang Diolah



67

b.  Hasil validasi ahli media terhadap LKPD

Hasil validasi ahli media memberikan saran dan masukan mengenai
spesifikasi pemograman dan tampilan pada LKPD yang dikembangkan. Saran dan
masukan yang diberikan menjadi acuan untuk memperbaiki produk agar dapat
diaplikasi dengan baik sebelum diuji cobakan. Validasi ahli media dilakukan oleh
dua orang validator yaitu satu dari dosen Pendidikan Biologi UMRAH dan satu
orang Guru Biologi SMA 4 Negeri Tanjungpinang. Berikut hasil perhitungan
penilaian validator ahli media pada Tabel 18 berikut ini.

Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Media

No Validator Hasil Penilaian Kriteria
1 Validator ahli media | 83,03%
2 Validator ahli media Il 93,75% Sangat Valid
Rata-rata Hasil Validasi Keseluruhan | 88,39%

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan yang Diolah
c.  Reuvisi produk

Setelah tahap validasi selesai validator akan memberikan saran serta
masukan kepada peneliti untuk diperbaiki sebelum diuji cobakan. Saran serta
masukan tersebut sangan berguna untuk peneliti supaya LKPD yang digunakan
dan diterapkan kepada peserta didik memliki kualitas yang baik dan menarik.
Adapun hasil revisi validasi materi dan media dapat dilihat pada Tabel 19 dan

Tabel 20 berikut ini.
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Tabel 19. Hasil Revisi Berdasarkan Saran Validator Materi

No

Sebelum Revisi

? M AT R US Materi  LKPD  AdemFemando™

B Fox owmengel puds wl ieng e demgun
Can eyt ks DNApsy oty

A J |
YA . &B

oo

e i dt o Shiu ek Masd ikin

\ ndm. [0 m 1

? MATRUS 2020 MATRUS. All ngivs ressrved Privacy Poliey  Visitor Support

Gambar terpotong, ganti gambar dengan yang sumber lebih relevan

9 MATRUS OO AdemFerando -

+ Dmitri Ivanosky (1892)

Terlalu banyak typo disetiap materi




Lanjutan Tabel 19
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No

% MATRUS

Gambar.4 Daur Litik

Sesudah Revisi

LKPD Surmiati ~

Sumber: Tortora, Funke & Case [2019: 374)

Gambar sudah sesuai dengan sumber yang relevan

9 MATRUS

SEJARAH PENEMUAN VIRUS

Rumah KD IPK bahan LKPD Surmiati ~

Typo sudah tidak ada lagi
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Tabel 20. Hasil Revisi Berdasarkan Saran Validator Media
No Sebelum Revisi

menyerang bakteri kemudian mengambil
alih DNA bakteri itu. Berikut akan
diuraikan daur hidup virus dengan

mengambil contoh replikasi virus

= e

Faur litik terdiri atas lima tahapan

(fase) sebagai berikut.
a. Fase adsorbsi

Ditandai dengan melekatnya

© 2022 MATRUS. :
 MATRUS Al rights Priyany

reserved.

Antara angka dan tulisan tidak seimbang
: PETUNJUK KERJA TUGAS ’
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3 Stiap kelonpek bisa menberlan agumetas teteckp ok

. perTrasalahan yang ads pada setiap soal
R
&

4 Wl—mmmmwmm'

. ageetsiniiog :
1 5 [Osaskan bersama terven kelonpokmu untuk menetukan argurentas |
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'

Background terlalu ramai
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3
? MATRUS Materi  LKPD  AdamFemando
PP N—1 k‘hh,l
 REPRODUKSIVIRUS PERANAN VIRUS DALAM
KEHIDUPAN
? MATRUS 8 2027 MATRLS. All rights seserved Peteacy Poicy  Visitos Support
Menu materi dibuat drop down agar lebih mudah
Lanjutan Tabel 20
No Sesudah Revisi
1

% MATRUS
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PETUNJUK KERJA
TUCGCAS KELOMPOK

3. Setelah itu bacalah artikel wacana
vamngy ada pada setiap soal

3. Diskusikan borsama teman kelompokams
untule menentulan argumentasi untuk
chijoddibean hasil dliskoossi

G, Berilan alasan untule mendolamgs
argumentasi kelompolmu terhadap topik

vamngg acka padla sefiap pertany san

7. lawablah pertanyaan - pertany aaan yang
telah disediakan

Background sudah tidak ramai lagi

d. Hasil Praktikalitas LKPD

Setelah melalui proses uji validasi produk oleh ahli materi dan ahli media,
selanjutnya produk diuji praktikalitas. Uji praktikalitas diisi oleh Guru Biologi
SMA 4 Negeri Tanjungpinang dan peserta didik kelas X MIPA 6 SMA 4 Negeri
Tanjungpinang. Hasil data diperoleh melalui angket praktikalitas produk. Angket
tersebut diisi oleh Guru Biologi SMA 4 Negeri Tanjungpinang yang terdiri dari
empat aspek yaitu materi dan simulasi, interaktif, efisien dan menarik. Data yang

diperoleh dapat dilihat dari Tabel 21 dan Tabel 22 berikut ini.
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No Aspek Skor Skor Persentase kriteria
Maks | Diperoleh Skor

1 | Materi dan simulasi 8 8 100%

2 | Interaktif 16 16 100%

3 | Efisien 28 28 100% Sangat Praktis

4 | Menarik 12 12 100%

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan

Uji respon peserta didik dilakukan dengan memberikan angket
praktikalitas kepada 38 peserta didik kelas X MIPA 6 melalui pembagian kertas
angket pada tanggal 14 juni 2022. Uji respon peserta didik dinilai berdasarkan
empat aspek yaitu aspek materi dan simulasi, aspek interaktif, aspek efisien dan
aspek menarik. Hasil perhitungan praktikalitas respon peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 22 berikut ini.

Tabel 22. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

No Aspek Skor Skor Persentase kriteria
Maks | Diperoleh Skor

1 | Materi dan simulasi 304 267 87,82%

2 | Interaktif 608 b2t 85,69% Sangat

3 | Efisien 1064 867 81.48% Praktis

4 | Menarik 456 369 80,92%

Hasil Keseluruhan 82,22%

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan
e.  Efektivitas

Salah satu aspek penting dalam pengembangan suatu produk adalah
efektivitas. Efektivitas berfungsi untuk mengukur tujuan pembelajaran yang
dicapai dan mengukur seberapa efektif produk yang dibuat dan dikembangkan.
Untuk mengetahui kelayakan efektivitas dilakukanlah uji kognitif terhadap peserta
didik yaitu dengan memberikan soal post test setelah menggunakan LKPD dalam
proses pembelajaran. Uraian hasil efektivitas dari belajar kognitif peserta didik

dapat dilihat pada Tabel 23 berikut ini.
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Tabel 23. Pengelolaan Data Hasil Efektivitas

Kategori Nilai Ulangan Harian Hasil Post test
Nilai Tertinggi 80 95
Nilai Terendah 55 75
Rata-rata 0,5%
Jumlah Keseluruhan Siswa 38 siswa 38 siswa
Jumlah Siswa yang Tuntas 26 siswa 38 siswa
Ketuntasan Belajar Klasikal 100%
Rata-rata N-gain | 0,5% (Sedang)

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan yang Diolah
4 Disseminate (Tahap Penyebaran)

Tahap keempat Disseminate (penyebaran) yang dilakukan dalam skala
terbatas yaitu hanya menyebarkan kesatu kelas yaitu kelas X MIPA 6 dengan
mengirimkan link aplikasi melalui ke grup Whatsapp kelas X MIPA 6.

B. Pembahasan

LKPD terintegrasi isu sosio saintifik (ISS) pada materi virus kelas X yang
dikembangkan oleh peneliti melewati beberapa tahapan penelitian yang diuji
melalui validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Hasil perolehan data validitas,
praktikalitas dan efektivitas dapat dilihat pada Tabel 24 berikut ini.

Tabel 24. Hasil Perolehan Data Validitas, Praktikalitas, Dan Efektivitas LKPD
Terintegrasi Isu Sosio Saintifik Berbasis Live Worksheet

Validitas Validitas Praktikalitas Efektivitas
Materi Media
100% 88,39% 82,22% 0,5%
Sangat Sangat Valid Sangat Praktis Sedang
Valid

Sumber: Data Penelitian dan Pengembangan yang Diolah
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1.  Define (Pendefinisian)

Tahapan awal yang dilakukan yaitu Define (pendefinisian). Pada tahap ini
peneliti menentukan syarat-syarat dan batas materi yang peneliti kembangkan.
Terdapat beberapa tahapan yaitu tahap analisis kurikulum, analisis peserta didik
dan analisis materi.

a.  Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 4 Tanjungpinang Yyaitu
kurikulum 2013. Menurut Kristiawan (2019: 2) analisis kurikulum bertujuan
untuk mengindentifikasi perencanaan pendidikan pembelajaran bagi peserta didik
karena kurikulum adalah isi pembelajaran. Melalui kurikulum 2013 yang
diterapkan peserta didik bisa lebih percaya diri, menguasai IPTEK, serta kreatif
baik dalam ranah abstrak maupun konkret.

b.  Analisis Peserta Didik

Peneliti melakukan analisis peserta didik dari segi kemampuan peserta
didik, pengalaman belajar peserta didik dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Rata-rata rentang usia peserta didik kelas X MIPA 6 yaitu 16-17
tahun. Menurut Piaget dalam Nurgiyantoro (2018: 212) usia anak kira-kira 9-21
tahun termasuk usia adolesen (remaja) dimana pada tahap ini peserta didik sudah
mampu memecahkan masalah, memprediksi, memberikan kesimpulan dan
berhipotesis. Hal ini sejalan dengan pendapat Bujuri (2018: 49) fase
perkembangan peserta didik dimana anak sudah bisa berfikir logis, rasional,
ilmiah dan objektif terhadap sesuatu yang bersifat konkret atau nyata. Dari hasil

analisis peserta didik peneliti berasumsi bahwa peserta didik kelas X sudah
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mampu mengembangkan potensi kognitif peserta didik. Jadi dari analisis tersebut
peneliti berasumsi bahwa peserta didik kelas X sudah mampu mengembangkan
kognitifnya sehingga pembelajaran dapat aktif dengan menggunakan LKPD
model isu sosio saintifik (ISS) berbasis live worksheet karena bahan ajar tersebut
dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah khususnya materi
virus.

Berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah SMAN 4 Tanjungpinang
terdapat siswa laki-laki dan perempuan di dalam kelas tersebut. Hal ini berarti
mayoritas siswa dan siswi yang berada di sekolah mempunyai kesempatan yang
sama untuk berprestasi tanpa membedakan jenis kelamin. Pada saat melakukan
pengamatan juga terlihat siswa yang berjenis kelamin laki-laki lebih unggul
dibandingkan perempuan. Berdasarkan pengamatan peneliti peserta didik terlihat
lebih aktif saat menggunakan media pembelajaran yang berbasis online.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat mengajar ditemukan fakta yaitu
perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dan kurang antusiasnya tingkat
keaktifan peserta didik. Penyebabnya adalah guru menjelaskan materi
menggunakan power point dengan metode ceramah dan memberikan LKPD hanya
berupa soal-soal bukan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap
ini dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik di
sekolah tempat penelitian dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut
Ahmad Taufik (2019: 2) analisis kemampuan peserta didik merupakan kegiatan
mengidentifikasi peserta didik dari segi kebutuhan dan karakteristik untuk

menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku atau tujuan dan materi.
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c.  Analisis Materi

Analisis berikutnya yaitu analisis materi. Materi pengembangan LKPD ini
adalah materi virus. Materi virus merupakan salah satu materi yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan abad 21. Materi virus disusun berdasarkan Indeks
Pencapaian Kompetensi dan syarat-syarat yang ditentukan oleh depdiknas untuk
mengembangkan LKPD. Materi virus tergolong materi yang sulit. Menurut
Magdalena (2020: 177) analisis materi sangat penting dilakukan untuk membuat
bahan ajar dan membantu dalam proses belajar mengajar.

Virus memiliki struktur tubuh dengan ciri-ciri seperti ukuran virus yang
sangat kecil, virus juga tidak dapt dilihat dengan mata telanjang (secara langsung),
tubuh virus terdiri atas kepala, ekor dan serabut ekor dan virus juga dapat
dibedakan menjadi dua yaitu virus DNA dan virus RNA. Replikasi pada virus
terbagi menjadi dua yakni fase litik dan fase lisogenik fase litik terdiri dari 5 tahap
yaitu adsorbsi, injeksi, sintesis, perakitan dan litik. Sedangkan fase lisogenik
terdiri dari 7 tahap yaitu adsorbsi, injeksi, penggabungan, pembelahan, sintesis,
perakitan dan litik. Virus memiliki dampak positif dan negatif. Adapun dampak
positif yang disebabkan oleh virus adalah virus dapat membuat antitoksin,
melemahkan bakteri dan memproduksi vaksin. Sedangkan dampak negatif virus
adalah virus dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit pilek,
influenza, virus ebola, dan virus corona.

2.  Design (Tahap Perancangan)
Tahap kedua yaitu Design (Tahap Perancangan) tahap ini dilakukan untuk

membuat rancangan produk yang akan dikembangkan melalui storyboard.
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Adapun tahap ini terdiri dari pemilihan format aplikasi, pemilihan media seperti
wadah yang digunakan untuk setiap menu-menu aplikasi dan rancanan awal
LKPD model isu sosio saintifik berbasis live worksheet.
a.  Tahap Pemilihan Media LKPD

Tujuan pemilihan media harus sesuai dengan tujuan dari penggunaan media.
Pemilihan media merupakan keputusan yang menarik dan menentukan ketepatan
jenis media yang akan digunakan karena sangat mempengaruhi efisien dan
efektivitas proses pembelajaran. Menurut Arsyad (2016: 74) guru harus lebih
memperhatikan tujuan penggunaan media seperti halnya jenis rangsangan dan
ranah yang akan dikembangkan pada peserta didik seperti kognitif, afektif, atau
psikomotor. Media yang peneliti gunakan adalah LKPD sebagai media
pembelajaran dengan bantuan live worksheet dan website untuk platform
membuat media tersebut.
b.  Pemilihan Format LKPD

Pemilihan format LKPD yang digunakan sesuai dengan Kurikulum 2013.
Menurut Yunitasari (2013: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam
LKPD meliputi judul, petunjuk belajar, indikator pembelajaran, informasi
pendukung, langkah kerja, serta penilaian. Sedangkan menurut Widyantini (2013:
3) mengemukakan bahwa LKPD sebagai bahan ajar memliki unsur yang meliputi
judul, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan
dicapai, indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, informnasi pendukung,

alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, langkah kerja, serta penilaian.
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c. Rancangan Awal

Rancangan awal dihasilkan setelah pemilihan media LKPD dan format
LKPD. Menurut Wahyu Setiyadi (2017: 106) rancangan awal merupakan
penyusunan desain awal sebuah produk dan juga penetapan tujuan akhir yang
berisi kemampuan yang harus dikuasai peserta didik, garis-garis besar atau outline
substansi atau materi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
1.  Rancangan Produk
a)  Tampilan Menu Utama LKPD

Pada saat membuka aplikasi akan muncul 5 menu yang tersaji. Menu- menu
tersebut yaitu ada menu KD, IPK, materi, LKPD dan daftar referensi. Aplikasi
tersebut dibuat dengan memilih warna primer yang dikombinasi dengan warna
agak gelap. Warna agak gelap yang digunakan yaitu warna biru tua sedangkan
warna primer yang digunakan yaitu warna biru. Warna biru tua digunakan
dibagian belakang layar. Untuk sisi Kiri dan kanan itu menggunakan warna biru.
Warna biru dipilih karena sesuai untuk media pendidikan serta warna biru bisa
membuat damai dan tenang sehingga dapat membuat peserta didik yang
melihatnya bisa menjadi fokus saat menggunakannya. Menurut Relia (2012: 111)
pemberian hiasan pada isi LKPD akan menambah ketertarikan peserta didik
dalam proses pembelajaran selama gambar yang disajikan tidak menyimpang dari
materi.
b)  Tampilan Menu Login

Tampilan menu login ini diklik saat kita telah membuka halaman utama dari

aplikasi. Tampilan ini bertujaun untuk meregister peserta didik yang akan masuk
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ke dalam aplikasi tersebut. Menurut wikipedia login adalah proses untuk
memasukkan identitas dari akun pengguna dan kata sandi. Dalam menu login ini
pengguna hanya perlu membuat akun melalui cara memilih pilihan daftar lalu
perlu memasukkan email dan password saja. Password yang digunakan tidak
perlu password email melainkan password yang dibuat khusus untuk login. Jika
sudah memiliki akun maka peserta didik bisa langsung masuk ke dalam aplikasi
tersebut. Pada tampilan menu login ini peneliti menggunakan warna putih. Wana
putih yang dipilih ini bersifat dingin dan bisa membuat peserta didik lebih fokus.
Dalam psikologi warna juga dijelaskan bahwa warna putih erat kaitannya dengan
kesan bersih, suci, ringan, terang, serta memberikan kesan keterbukaan dan
kebebasan.
¢) Tampilan Menu KI dan KD

Kompetensi Inti (KI) adalah tingkat kemampuan peserta didik untuk
mencapai standar kelulusan. Kompetensi Inti (KI) mencangkup sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD)
adalah kemampuan peserta didik dalam menguasai Kompetensi Inti (KI) yang
harus dicapai melalui kegiatan pembelajaran.
d) Tampilan Menu IPK dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) berfungsi sebagai pedoman dalam

mengembangkan materi pembelajaran, pedoman untuk mendesaian kegiatan
pembelajaran, pedoman untuk mengembangkan bahan ajar dan pedoman dalam

melaksanakan penilaian hasil belajar. Sedangkan tujuan pembelajaran berfungsi
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sebagai acuan dalam menentukan jenis materi pembelajaran, strategi pembelajaran
dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
e) Tampilan Menu Materi

Pada menu ini terdapat beberapa kumpulan materi mulai dari sejarah
penemuan virus, ukuran dan struktur virus, cara hidup virus, replikasi virus,
contoh virus, dan dampak virus dalam kehidupan. Menurut Lestari (2013: 2)
bahan ajar atau materi adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditentukan. Menu materi dibuat sebagai bahan bacaan untuk
peserta didik dalam penggunaan aplikasi tersebut. Menu ini dibuat dengan bentuk
drop down. Jadi dalam menu materi ini peserta didik tidak perlu untuk kembali
kemenu awal jika telah selesai membaca materi tersebut. Peserta didik hanya
perlu mengklik tanda panah yang telah disiapkan pada sub materi tersebut.
f)  Tampilan Menu LKPD

Menu LKPD ini berisikan Lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta
didik secara berkelompok. Untuk tampilan bakground dari LKPD itu
menggunakan warna biru juga dan temanya juga sesuai materi virus. Tampilan
LKPD dibuat dan diedit menggunakan canva.id jika sudah selesai diedit dan
dirubah dalam bentuk PDF setelah itu LKPD tersebut diunduh. Setelah selesai
diunduh baru LKPD dimasukkan ke liveworksheet.com dan diedit. Setelah selesai
diedit dan dipublis barulah LKPD tersebut di embed ke website. Di dalam LKPD
terdapat beberapa kegiatan yang harus diisi. Mulai dari nama kelompok beserta

anggotanya, petunjuk kerja tugas kelompok dan setelah itu barulah peserta didik
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mengerjakan tugas bersama anggota kelompok. Di dalam LKPD terdapat 5
wacana yang harus didiskusikan oleh setiap anggota kelompok tersebut. Wacana
yang disajikan terkait isu virus di dalam kehidupan sehari-hari.
g) Menu Referensi

Menu referensi berisikan sumber-sumber yang digunakan sebagai acuan
dalam LKPD. Menu referensi bertujuan sebagai pemberi informasi sebuah
referensi. Tujuan dari menu referensi ini untuk memperkuat argumentasi,
menghindari plagiarisme dan memberikan informasi kepada para pembaca.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daftar pustaka atau daftar
referensi adalah daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengarang,
penerbit, dan informasi kain yang ditempatkan di akhir sebuah karangan atau
buku yang disusun berdasarkan abjad.
1)  Desain Instrumen

Desain intrumen dibuat untuk memudahkan tahap pengembangan. Pada
tahap desain instrumen peneliti menyesuaikan dengan rancangan awal LKPD. Hal
ini bertujuan agar memudahkan saat memvalidasi serta tercapainya tujuan awal
dalam mengembangkan LKPD. Instrumen dibutuhkan untuk menilai atau
mengukur semua aspek yang terdapat dalam LKPD. Instrumen yang dibuat yaitu
lembar validasi, lembar praktikalitas dan tes efektivitas. Desain awal instrumen
divalidasi oleh validator dan mengalami beberapa kali revisi untuk memperbaiki
instrumen. Perbaikan dan penyempurnaan instrumen dilakukan dengan arahan dan
bimbingan validator. Untuk lembar validasi menggunakan skala likert dengan

kriteria 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak Setuju) dan 1 (Sangat Tidak
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Setuju). Hal ini sejalan dengan Setiawan (2019: 8) mengatakan instrumen yang
dipakai untuk mengukur keabsahan adalah lembar validasi butir pernyataan.
Kelebihan skala likert sebagai pengukur tanggapan secara verbal maupun numerik
dapat memberikan nilai kuantatif.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan), pada tahap ini merancang
dan membuat produk yang akan dikembangkan berdasarkan tahap selanjutnya dan
menghasilkan produk awal. Pada tahap ini dilakukan validasi oleh validator ahli
yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid agar layak diuji cobakan di
lapangan. Dalam proses validasi diperoleh masukan dan saran dari validator ahli
sebagai revisi produk awal. Setelah dilakukan revisi maka dilakukan kembali
validasi dan kemudian ditentukan hasil kevalidan dengan menganalisis hasil
lembar validasi yang diisi oleh validator ahli. Setelah produk valid maka
digunakan untuk uji coba terhadap subjek penelitian di lapangan untuk
mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas LKPD serta efektivitas peserta
didik. Seperti yang dikemukakan oleh Relia (2015: 5) bahwa hasil penelitian
dinyatakan valid apabila terdapat kesamaan data yang terkumpul dan aspek pada
penelitian.

4.  Disseminate (Tahap Penyebaran)

Pada tahap penyebaran merupakan tahap terakhir pada tahapan model 4-D.

Penggunaan perangkat yang telah dikembangkan dan telah diuji kelayakan dan

disebarkan pada skala yang terbatas maka peneliti memberikan LKPD dengan
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cara membagi link (https://matrus.great-site.net/) yang dikirimkan kegrup

Whatsapp biologi X MIPA 6.

a. Validitas LKPD Model Terintegrasi Isu Sosio Saintifik Berbasis Live
Worksheet

1)  Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD

Materi yang dikembangkan peneliti dalam LKPD Terintegrasi Isu Sosio
Saintifik Berbasil Live Worksheet memiliki kriteria valid karena materi yang
disajikan sesuai dengan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran, isi materi
pembelajaran dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, adanya variasi serta
inovasi dari segi penyajian materi dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatmawati dkk (2017: 12) yang
mengemukakan bahwa tingkat bahasa yang digunakan dalam LKPD harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, bersifat interaktif dan
komunikatif sehingga dapat memudahkan peserta didik memahami informasi
yang disampaikan. Ahli materi menilai isi materi di dalam LKPD dengan kriteria
valid dikarenakan materi yang dimuat sudah sesuai dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang diharapkan hanya saja pada materi tidak menjelaskan
tentang virus HIV dan corona. Hal ini sejalan dengan pendapat Haryati (2012: 22)
yang menyatakan bahwa materi dikatakan relevan harus mencangkup pokok
bahasan, sub bahasan dan cakupan materi pada saat pembelajaran.

Pada kriteria penilaian materi memuat beberapa aspek. Adapun aspek yang
dinilai dari materi yakni aspek kesesuaian materi, keakuratan dan kebenaran
materi, materi pendukung pembelajaran dan aspek kebahasaan dapat dilihat pada

Lampiran 7 dan 9 halaman 106 dan 109. Untuk keseluruhan aspek telah peneliti
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tabulasikan sehingga memperoleh skor rata-rata 50% dengan kriteria valid. Hal ini
dikarenakan materi yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
penyajian materi dan kejelasan materi yang dikemas dalam LKPD Model
Terintegrasi Isu Sosio Saintifik Berbasis Live Worksheet. Kesesuaian materi
menjadi kunci keberhasilan pencapaian pembelajaran. Hal ini sependapat dengan
Farwati (2017: 198) vyang mengatakan bahwa strategi pembelajaran
dikembangkan dengan berorientasi materi ajar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Reza Nofrianto dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Sosio-scientific Issues Pada Pelajaran IPA Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP”
terdapat kesamaan pada hasil validasi media dengan kriteria sangat valid.
Perbedaannya dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti hanya berbeda
dipersentasenya.
2) Validasi Ahli Media Terhadap LKPD

Media yang dikembangkan peneliti memperoleh tingkat validitas yang baik
dari segi penggunaan aplikasi sehingga LKPD vyang dikembangkan dapat
digunakan dengan baik oleh peserta didik maupun guru untuk mendapatkan
informasi materi virus. Seperti yang diungkapkan oleh Haines (2019: 4) yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan yaitu media yang mudah digunakan atau
user friendly dimana kita bisa menggunakan tools dengan mudah tanpa harus
bersusah payah menggunakannya. Pada kriteria penilaian media memuat dua
aspek yaitu pengoperasian dan tampilan dapat dilihat pada Lampiran 11 dan 13

Halaman 115 dan 119. Menurut ahli media aspek penggunaan aplikasi sudah baik
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karena LKPD mudah diakses dan tidak perlu melakukan pengunduhan lagi tetapi
alangkah baiknya aplikasi ini bisa diakses walaupun dengan internet yang kurang
bagus. LKPD dirancang menggunakan tipe ringan yang tidak banyak
menggunakan ruang penyimpanan ponsel. Hal ini sejalan dengan Nurkholimah
(2020: 82) yang mengemukakan bahwa media yang praktis adalah media yang
digunakan di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. LKPD ini sangat mudah
didapatkan cukup diakses lewat link yang sudah diberikan maka dapat digunakan
dengan praktis.

Sedangkan aspek tampilan menurut validasi media sudah sangat menarik
karena sesuai dengan pemilihan warna bacground dan tulisan sudah seimbang,
warna-warna yang digunakan juga tidak mencolok, tata letak sudah teratur dan
LKPD juga mudah operasikan. Menurut Mahrun (2019: 29) dalam pembuatan
media perlu diperhatikan pemilihan warna seperti keterbacaan dan kontras dan
penempatan tata letak yang proporsional agak menarik. Oleh karena itu peneliti
memperhatikan kombinasi warna serta tata letak agar seimbang. Berdasarkan
keseluruhan aspek, validasi media LKPD memperoleh persentase sebesar 88,39%.
Dalam hal ini peneliti menganggap bahwa media yang dikembangkan sudah baik
karena sudah diuji cobakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulayani (2019:
455) bahwa media yang baik digunakan apabila telah diuji cobakan melalui uji
validasi oleh validator. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reza Nofrianto
dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Sosio-scientific Issues Pada Pelajaran IPA Untuk Menumbuhkan Kemampuan

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP” terdapat kesamaan pada hasil
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validasi media dengan kriteria sangat valid. Perbedaannya dengan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti hanya berbeda dipersentasenya.
3) Hasil Praktikalitas LKPD

Menurut Yanto (2019: 79) data respon guru dan peserta didik merupakan
data hasil pengisian angket praktikalitas setelah menggunakan media. Aspek
praktikalitas terdiri dari aspek materi dan simulasi, interaktif, efisien dan menarik.
Pada pelaksanaannya, data praktikalitas LKPD dilaksanakan secara langsung di
sekolah tempat penelitian. Yang mengisi angket tersebut adalah Guru Biologi
SMA Negeri 4 Tanjungpinang yaitu ibu Sri Wahyuni S.Pd dan siswa SMA Negeri
4 Tanjungpinnag kelas X MIPA 6 berjumlah 38 orang.
a) Respon Guru

Pelaksanaan praktikalitas guru dilaksanakan di SMA Negeri 4
Tanjungpinang. Pada saat penilaian praktikalitas dalam menggunakan LKPD guru
memberikan saran dan kritikan terhadap LKPD. Hasil dari respon guru diperoleh
persentase keseluruhan 100 % dengan kriteria sangat praktis digunakan oleh guru
dan dapat dilihat pada Lampiran 17 Halaman 127. Penilaian ini sudah dikatakan
cukup baik sesuai dengan perolehan skor yang diberikan oleh guru ditinjau dari
guru mudah menggunakan dan mengakses LKPD serta memudahkan guru dalam
memanfaatkan waktu yang tersedia. Menurut Adawiyah (2021: 3394)
mengemukakan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran yang praktis dapat
membantu guru dalam memanfaatkan waktu yang tersedia. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Reza Nofrianto dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Sosio-scientific Issues Pada Pelajaran IPA Untuk
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Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP”
terdapat kesamaan pada hasil praktikalitas dengan kriteria sangat praktis.
Perbedaannya dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti hanya berbeda
dipersentasenya.

b)  Respon Peserta Didik

Penilaian praktikalitas peserta didik dilakukan di kelas X.6. dari total 38
peserta didik mendapat perolehan data dengan persentase 82,22% dengan kriteria
sangat praktis digunakan. Hasil praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada
Lampiran 27 Halaman 168. Peserta didik dapat menggunakan LKPD dengan baik
karena menu-menu yang terdapat pada LKPD mudah digunakan. Hal ini
sependapat dengan Widodo (2017: 199) mengatakan bahwa untuk memudahkan
peserta didik dalam pembuatan media pembelajaran harus disertai petunjuk-
petunjuk penggunaan agar pembelajaran masuk ke dalam kategori baik dan
efektif.

Selanjutnya daya tarik LKPD sudah dikatakan baik dengan melihat skor
yang diberikan oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan tampilan media yang
dikembangkan disajikan secara menarik. Pemilihan huruf juga mudah dibaca
oeleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan Suganda (2020: 103) bahwa LKPD
yang baik dan berkualitas serta layak diterapkan dalam proses pembelajaran
apabila memenuhi standar kevalidan yang sudah ditentukan dan telah dinilai oleh
ahli serta penggunaan huruf yang standar agar mudah dibaca oleh peserta didik.
Selain itu penggunaan bacground terlihat kontras dengan huruf sehingga tulisan

mudah dibaca. Berdasarkan saran peserta didik mengharapkan agar tulisan saat
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mengetik jawaban di LKPD lebih diperbesar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Reza Nofrianto dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Sosio-scientific Issues Pada Pelajaran IPA Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP”
terdapat kesamaan pada hasil praktikalitas dengan kriteria sangat praktis.
Perbedaannya dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti hanya berbeda
dipersentasenya.

Jadi kesimpulan dari keterangan di atas adalah LKPD Terintegrasi Isu
Sosio Saintifik memiliki kriteria sangat praktis digunakan peserta didik dalam
pembelajaran virus karena kemudahan dalam penggunaan dan daya tarik serta
efisiensi waktu.

4)  Efektivitas Terhadap LKPD

Efektivitas dapat dilihat dari hasil belajar pre-test dan post-test yang telah
dilakukan peserta didik. Hal ini dilakukan untuk mengukur ketercapaian
pembelajaran sesuai harapan yang telah dilakukan peserta didik. Menurut
Fathurrahman (2019: 844) berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran dikatakan
berhasil apabila jika proses pembelajaran mencapai sasaran yang diinginkan, baik
dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi peserta didik yang maksimal. Pada
aspek efektivitas dalam penggunaan LKPD dilakukan tes berupa hasil belajar
kognitif peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui dan menguji LKPD yang
dirancang sesuai denagn tujuan yang diharapkan.

Hasil tes kognitif dilakukan dengan dua tahap yakni nilai ulangan peserta

didik dan hasil post-test. Nilai ulangan peserta didik didapatkan dari Guru Biologi
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yang bersangkutan sebelum menggunakan media yang peneliti kembangkan
memiliki ketuntasan klasikal 31,57% yang kemudian peneliti bandingkan dengan
hasil kognitif post-test setelah peserta didik menggunakan LKPD. Ketuntasan
klasikal dan ketuntasan belajar dikatakan berkualitas dan berhasil apabila
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat secara aktif (Royani: 299).

Soal post-test yang peneliti buat berjumlah 20 butir soal objektif yang telah
divalidasi oleh validator ahli dan diuji cobakan pada peserta didik. Yang menjadi
subjek uji coba yaitu siswa kelas X MIPA 6 SMA Negeri 4 Tanjungpinang yang
berjumlah 38 orang. Untuk mengukur efektivitas LKPD dilakukan dengan cara
membandingkan nilai rata-rata hasil ulangan harian dengan hasil post-test
menggunakan rumus N-gain. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-
rata gain score sebesar yang menunjukkan bahawa LKPD memiliki tingkat
“Sedang”.

Jumlah Kiriteria Ketuntasan Minimun (KKM) peserta didik adalah dari
peserta didik dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%. Terlihat
perbedaan kognitif peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
tersebut bisa dilihat di Lampiran Halaman. Ini menunjukkan bahwa peserta didik
sudah terdorong kemampuan berpikirnya dalam memecahkan soal kognitif
sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan pendapat Roi (2014: 4)
secara klasikal ketuntasan belajar peserta didik mencapai 80% sesuai standar yang
ditetapkan.

Berdasarkan hasil tersebut maka LKPD model terintegrasi isu sosio saintifik

berbasis live worksheet ini efektif digunakan dalam pembelajaran biologi materi
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virus. Hal ini sependapat dengan Maksum (2021: 9) yang menyatakan bahwa
penggunaan media memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan perolehan dari sebelum dan sesudah menggunakan LKPD yang
artinya penggunaan media pembelajaran memberikan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran.



A.

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1.

LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet pada materi
virus kelas X telah memenuhi kriteria sangat valid ditinjau dari aspek
pengoperasian dan tampilan serta dari aspek kesesuian materi, keakuratan
dan kebenaran materi, materi pendukung pembelajaran dan kebahasaan.
LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet pada materi
virus kelas X telah memenuhi kriteria sangat praktis ditinjau dari aspek
materi dan simulasi, interaktif, efisien dan menarik.

LKPD terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet pada materi
virus kelas X telah memenuhi kriteria efektif Pada penilaian efektivitas
dinilai berdasarkan N-gain score mendapatkan kategori peningkatan
“Sedang”.

Implikasi

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri

digunakan kapan saja dan dimana saja hal ini berarti dapat membantu guru biologi

untuk menyampaikan materi virus. Untuk peneliti sendiri lebih memahami dan

mendalami metode pengembangan dengan baik agar produk dapat lebih

berkualitas dan membantu dalam proses pembelajaran. LKPD ini terintegrasi Isu

Sosio Saintifik dalam produk.

92
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta telah dinyatakan LKPD model

terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet materi virus telah divalidasi
oleh validator ahli dan dinyatakan ini valid, praktis dan efektif digunakan sebagai
media pembelajaran maka ada beberapa hal yang perlu digunakan sebagai media
pembelajaran biologi maka ada beberapa hal yang perlu disarankan sebagai
berikut.

1.  Saran Pemanfaatan

a.  Bagi sekolah, agar dapat memanfaatkan LKPD model terintegrasi isu sosio
saintifik berbasis live worksheet materi virus dalam pembelajaran dengan
begitu maka pembelajaran akan menunjang peserta didik untuk menghadapi
revolusi industri 4.0.

b. Bagi guru, agar dapat memanfaatkan LKPD model terintegrasi isu Sosio
saintifik berbasis live worksheet materi virus dapat dijadikan sumber belajar
yang baik serta mendorong guru agar lebih kreatif dalam pembuatan media
pembelajaran yang menarik.

c.  Bagi peserta didik, agar dapat memanfaatkan LKPD terintegrasi isu sosio
saintifik berbasis live worksheet materi virus dapat dijadikan sebagai
sumber belajar yang baik.

2. Saran Pengembangan produk dan Penelitian Lanjutan

Untuk pengembangan produk lanjutan, diajukan saran sebagai berikut.
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LKPD model terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet materi
virus dapat diterapkan dalam pembelajaran dan menunjang penelitian jenis
lainnya atau sebagai referensi dalam penelitian pengembangan.
Pengembangan lanjutan dapat membuat desain terbaru seperti
menambahkan menu untuk menambah keinteraktifan pada LKPD sehingga
LKPD model terintegrasi isu sosio saintifik berbasis live worksheet materi
virus ini lebih menarik.

Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat membuat uji efektifitas
yang berbasis isu sosio saintifik.

Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan LKPD model terintegrasi isu
sosio saintifik berbasis live worksheet materi virus dapat dilakukan

disseminate (tahap penyebaran) yang lebih luas lagi.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Dari PTSP

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Pusat Pemerintah Provins! Kepulauan Riau ‘Istana Kota Piring”
Gedung Wan(ta Raja Saleha Lt 2 JI Mansyur Syah - Pulau Dompak

TANJUNGPINANG

Nomor : 0029/ ﬂn 1/ DPMPT QP[ 202'2

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang penerbitan
surat keterangan penelitian,
2. Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 7 Tahun 2016 tentang
‘Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kepulauan Riau
amhummemhhumdxepumunmau’t‘ahunzomNomoﬂ Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 41).

d. Lokasi Penclitian : SMAN Negeri 4 Tanjungpinang
e. Waktu / Lama : 1 (saru) tahun setelah rekomendasi ini diterbitkan
Penelitian

Sebelum melakukan penelitian agar melapor kepada pemerintah
setempat.
Melaporkan hasil penelitian yang telah di lakukan sebagai

masukan bagi pemerintah setempat
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Pendidikan




103

Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian Di SMA Negeri 4

PEM TAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
e DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 4 TANJUNGPINANG

JALAN PEMUDA NOMOR 30 HANDPHONEAWHATSARP 0a1267257733
TANJUNGPINANG 29124

Email : smana {Ri@yahoo.co.id /Web : smantﬂ,anjungpinang sch.id

SURAT KETERAN
Nomor: B/421 .31056/I-SMAN 4/2(?22A N

e u
Berdasarkan surat dari Universitas Maritim Raja Ali Haji Fakultas Keguruan pan lIm
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, Nomor - 3099/UNS53 3/TA.00.03/2021 Bahwad

Nama : Surmiati
NIM : 170384205036
Jurusan . Pendidikan Biologi

Tahun Akademik : 2022/2023

‘ ; i 4
Adalah benar telah melakukan Penelitian/Pengambilan Data di SMA Negeri
Tanjungpinang, Dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA

DIDIK (LKPD)
TERINTEGRAS! ISU SOSIO SAINTIFIK (ISS) BERBASIS LIVE WORKSHEET
PADA MATERI VIRUS KELAS X", yang dilaksanakan pada tanggal 14 Juni s/d 16

Juni.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

ANTI/S Pd., M. Si
embina Fngkat |
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Lampiran 4. Storyboard

1. Cover

1 Keterangan :
1. Logo aplikasi

2. Login

Keterangan :

1. Login
1 2. Tombol Kembali
3. Tombol selanjutnya
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3. Halaman utama

1
2 Keterangan :
1. Menu
3 2. KD dan Kl
2. IPK
4 3. Materi
4. Contoh virus
5. LKPD
5 6. Sumber Referensi
6

4. Halaman KD dan KI

1
Keterangan :
1. IsiKI
2. Isi KD
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Materi
1
Keterangan :
1. Judul materi
2 2. Isi materi
LKPD
1 8 Keterangan
5 1. LKPD
2. Nama siswa
3 3. Kelas
4. Tanggal
4 5. Petunjuk kerja
5 6. Latihan soal
7. lsi latihan soal
6 8. Menu referensi
7
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Lampiran 5. Produk Aplikasi

? MATRUS

Selamat datang

di MATRUS

Website khusus untuk Pelajaran biclogi mater| virus untuk SMA/MA sederajat

Tampilan cover/home

2. MATRUS

Log in

Tampilan login
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9 MATRUS o st

Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti(KI)

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, dan
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran dan damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berintekrasi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keiuarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual. konseptual, | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang idmu pengetahuan, | abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajannya di
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, | sekolah secara mandin dan mampu menggunakan metode sesual
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan | kaidah keiimuan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesific sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Tampilan Menu KI

9 MATRUS e

_—
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual = Mengolsh, menalar, dan menyaj dalam ranah konkret dan ranah
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, | abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, | sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan | kaidah keilmuan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kompetensi Dasar(KD)
Kompetensi Dasar (KD)

Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek
kesehatan

? M AT R S 2022 MATRUS. Al rights reserved

Tampilan menu KD
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Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek | 341 | Menjelaskan ciri-ciri virus berdasarkan ukurannya
kesehatan masyarakat
342 | Menjelaskan tahapan fase litik

343 | Mengelaskan tahapan fase lisogenik

344 | Mendeskripsikan gejala-gejala  penyalat
disebabkan oleh virus

TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran

va dapat menjelaskan ciri-ciri virus berdasarkan ukui
Siswa dapat menjelaskan tahapan fase litik e
_stwa dapat menjelaskan tahapan fase lisogenik
_S-swa dapat mendeskripsikan gejala-gejala penyakit yang disebabkan oleh virus|

Tampilan IPK dan Tujuan Pembelajaran

kumpulan materi

bahan
SEJARAH PENEMUAN VIRUS
VIRUS UKURAN DAN STRUKTUR
CARA HIDUP VIRUS

VIRUS REPLIKASI

VIRUS KONTOH

DAMPAK VIRUS DALAM KEHIDUPAN

Tampilan Materi
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S MATRUS —

Latihan Isu Sosio Saintifik
ViFrus

I EFNVIBEAR KERJA

PLELSIER I A DIDIK

Tampilan LKPD

% MATRUS

Daftar Referensi

Tampilan Menu Referensi
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Instrumen
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Lampiran 7 . Lembar Validasi Ahli Materi 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERINTEGRASI ISU SOSIO SAINTIFIK BERBASIS LIVE

WORKSHEET PADA MATERI VIRUS DI SMA
Pembimbing - 1. Assist. Prof. Nur Eka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd.
2. Assist. Prof. Erda Muhartati, M.Si.

Validator : Assis .Vror. Adam Fervondo, § . Pd., M. P4,
A. Petunjuk Pengisian Angket

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat mohon memberikan tanda check list (V) pada

kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian sesuai keterangan berikut :

4 = Sangat Setuju (SS), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenubi sekitar
75-100%

= Setuju (S), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 50-74%

= Tidak Setuju (TS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 25-
49%

1 = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi

sekitar 0-24%

[SSRR N

Kriteria

Keterangan
SS[S[TS|STS

No Aspek yang dinilai

A.KESESUATAN MATERI

1 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi ISS Berbasis Live v
Worksheet yang disajikan sudah
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)
2 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi 1SS Berbasis Live
Worksheet yang disajikan sudah v/
(KD)
3 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi 1SS Berbasis Live v
‘sesuai dengan Indikator Pencapaian

&

] i
T 17 L
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Kriteria |

SS S| TS!STS!
| |

No Aspek yang dinilai

Worksheet yang disajikan sudah
sesuai dengan tingkat perkembangan ]
kognitif siswa SMA ;
6 | Saya merasa penyampaian materi l
virus dalam media memiliki v ‘
kebenaran konsep yang tepat 1 ‘
C. Materi Pendukung Pembelajaran _ 1
7 | Saya merasa penyajian materinya \
sesuai dengan perkembangan IPTEK .
saat ini
8 | Saya merasa penggunanan fitur '
(termasuk uraian, contoh, dan latihan) \_~ i
sudah mencerminkan kondisi terkini [
|

9 | Saya merasa LKPD yang disajikan
sudah memuat Isu Sosio Saintifik
yang khas (Mengandung Pro dan \/
kontra) _ 1
10 | Saya merasa LKPD yang digunakan
dalam proses pembelajaran dapat | /7
mendukung siswa berargumentas
11 | Saya merasa soal-soal latihan yang -
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Lampiran 8. Surat Pernyataan Validasi Ahli Materi 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALITIAJI

FAKULTAS KEGURUAN DAN MU PENDIDIKAN
Jalan Politeknik Senggarang, Telp. (0771) 4500099; Fax. (0771) 4500090
PO, BOX 155 Tanjungpinang 29111

Website: wwsw,IKip unyrah e id e-mail: [Kipigumeshac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MATERI

Yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama - Assist, Prof, Adam Femnando, S.Pd. M.Pd.

NIP < 199109052019031007

- Dosen Program Studi Pendidikan Biologi

Menyatakan telah melakukan validasi Media penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi
Peserta Didik (Lkpd) Terintegrasi Isu

dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan
Sosio Saintifik (ISS) Berbasis Live Worksheet Pada Materi Virus Kelas X" oleh peneliti.

Nama : Surmiati
NIM < 170384205036

Program Studi : Pendidikan Biologi
Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan dalam

Jabatan

pengumpulan data

B Tanjungpinang, ® Mei 2022
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi 2

i
=

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LEFD)
TERINTEGRASI ISU  SOSIO  SAINTIFIK  BERDBASIS — LIVI

WORKSHEET PADA MATERI VIRUS DI SMA

Pembimbing 1. Assist, Prof. Nur Eka Kusuma Hindrasti, S Pd, M Pd

2. Assist. Prof. Erda Muhartati, M 51
Validator : ¢ Ry W Aeiyund, S04,
A. Petunjuk Pengisian Angket

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat mohon memberikan tanda check list (V) pada

kolom yang scsuai pada setiap butir penilaian sesuat keterangan berikut

-+ - Sangat Setuju (SS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar
75-100%

3 =Setuju (S), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 50-74%

2 = Tidak Setuju (TS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenubi sckitar 25
49%

1 = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilatan Bapak/Ibu terpenuhi
sekitar 0-24%

Kriteria

Kete! %
| SS I S l TS ] STS clerangan

No Aspek yang dinilai

A.KESESUAIAN MATERI -
| | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi [SS Berbasis Live

Worksheet yang disajikan sudah i
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) | |

2 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi ISS Berbasis Live
Worksheet yang disajikan sudah
sesuai dengan Kompetensi Dasar

(KD)

3 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi ISS Berbasis Live 2
Worksheet yang disajikan sudah
sesuai dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

4 | Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi [SS Berbasis Live i
Worksheet yang disajikan sudah

sesuai dengan tujuan pembelajaran

B. KEAKURATAN DAN KEBENARAN MATERI

5 [ Saya merasa materi virus pada LKPD i

terintegrasi ISS Berbasis Live

Vel



No

Aspek yang dinilai \

Worksheet yang disajikan sudah
sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa SMA -

Saya merasa penyampaian materi
virus dalam media memiliki
kebenaran konsep yang tepat

Materi Pendukung Pembelajaran

Saya merasa penyajian materinya
sesuai dengan perkembangan [PTEK
saat ini ‘

Saya merasa penggunanan fitur
(termasuk uraian, contoh, dan latihan)
sudah mencerminkan kondisi terkini

Saya merasa LKPD yang disajikan
sudah memuat Isu Sosio Saintifik
yang khas (Mengandung Pro dan
kontra)

— ——

|

v

Saya merasa LKPD yang digunakan
dalam proses pembelajaran dapat

Kriteria

S
! |

|
|
|

B = S

i

v jLL
|

| Keterangan \

e

it

\ 1
[ ‘

mendukung siswa berargumentasi

Saya merasa soal-soal latihan yang
disajikan dapat membantu mengukur
tingkat kepahaman siswa terhadap

materi

KEBAHASAAN

Saya merasa bahasa yang digunakan
mudah untuk dipahami siswa

13

Saya merasa materi Virus pada LKPD
terintegrasi 1SS Berbasis Live
Worksheet yang disajikan jelas

14

Saya merasa materi virus pada LKPD
terintegrasi ISS Berbasis Live
Worksheet yang disajikan mudah

..

dipahami

15

Saya merasa penyajian bahasa dalam
ian materi mudah dipahami

v

Sumber : Modifikasi dari Pachriatul(2016: 130)
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................
..........
.................................
...............................

C. Kesimpulan dan menilai produk yang dikembangkan maka saya sebagai
3. Produk kurang valid digunakan dan dilakukan perbaikan
i 4. Produk tidak valid digunakan s |
g Keterangan - Berilah ingharan pada salah st jawaban yang tlah disediakan

© Teugpinng, 37 el 20
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Validasi Ahli Materi 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
~ RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Politeknik Senggarang. Telp. (0771) 4500099; Fax. (0771) 4500090
PO. BOX 155 - Tanjungpinang 29111 .
Website: www.fkip.umrah.ac.id e-mail: fkip@umrah.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MATERI

Yang bertanda tangan dibawah ini.
Nama . SRy wAHWNI, 5Pd
NIP .

Jabatan  Gury Buwg SMA NSt 4 Taung finang

Menyatakan telah melakukan validasi Media penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (Lkpd) Terintegrasi Isu
Sosio Saintifik (ISS) Berbasis Live Worksheet Pada Materi Virus Kelas X oleh peneliti.
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Media 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul: PENGEMBANGAN 1 EMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERINTEGRASE  ISU  SOSIO  SAINTIFIK - BERBASIS LveE
WORASHEET PADA MATERL VIRUS DESMA

1. Assist, Prof, Nur Fka Kusuma Hindrasti, 8.Pd. M.Pd.

Pembimbing
3. Assist. Prof. Erda Muhartati, M.Si,
Validator + Assist. Prof. Dios Sarkity. S.Pd., M.Pd.

A.  Petunjuk Pengisian Angket

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat mohon memberikan tanda check list (V) pada
kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian sesuai keterangan berikut :

4 = Sangat Setuju (88), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar
75-100%

3 = Setuju (8), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 50-74%

2 = Tidak Setuju (TS), Jiks menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 25-
49%

1 = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilaian Bapak/lbu terpenuhi
sekitar 0-24%

i Keterangan

No Aspek yang dinilai
i SS| S [ TS| STS

| | Saya merasa program
media pembelajaran
dalam pengoperasiannya ./
disajikan dengan
sedethana schingea
mudah dig unakar n




No

Aspek yang dinilai

S

sudah kontras dengan
warna font

Saya merasa penggunaan
warna bacground pada
media Live Worksheet
sudah kontras dengan
warna font

s

vaeWorksheet jelas
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B. Saran

................

.........................................

............................

-------
-----------
------------
-----------
---------
-------------

................

....................

.
oooooooooooo
------------
oooooooooooo
-------------------------------
P

-------------

nnnnnnnnnnnnn

(. Kesimpulan
vldaor menyimpulkan b
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Validasi Ahli Media 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALLHAJI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Politeknik Senggarang. Telp. (0771) 4500099; Fax. (0771) 4500090
PO. BOX 155 - Tanjungpinang 29111

Website: wwaw. fkip.umuh.acid e-mail: fhipa umrah.ac il

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama - Assist, Prof, Dios Sarkity, S.Pd., M.Pd.
NIP < NIP. 199111092019031013

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Biologi

Menyatakan telah melakukan validasi Media penclitian yang digunakan dalam penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (Lkpd) Terintegrasi lsu
Sosio Saintifik (ISS) Berbasis Live Worksheet Pada Materi Virus Kelas X" oleh peneliti.
Nama : Surmiati

NIM : 170384205036

Program Studi : Pendidikan Biologi
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Lampiran 13. Lembar Validasi Ahli Media 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul: PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA  DIDIK (LKPI))_
TERINTEGRASI 1SU  S0SIO  SAINTIFIK BERBASIS  LIVE

WORKSHEET PADA MATERI VIRUS DI SMA

Pembimbing - 1. Assist Prof. Nur Fka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd.

2. Assist. Prof, Erda Muhartati, M.Si.

Validator ©SRY. WY, §. 04
A.  Petunjuk Pengisian Angket

Kepada Bapak/Tbu yang terhormat mohon memberikan tanda cheek list \) pada

kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian sesuai keterangan berikut :

4 = Sangat Sctuju ($8), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sckitar
75-100%

3 =Setuju (S), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sckitar 50-74%

2 = Tidak Sctuju (TS), Jika menurut penilaian Bapak/Tou terpenuhi sekitar 25-
49%

| = Sangat tidak Sctuju (STS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi
sekitar 0-24%

Kriteria
SS| S | TS | STS

No Aspek yang dinilai Keterangan

1 | Saya merasa program
media pembelajaran
dalam pengoperasiannya | |/
disajikan dengan
sederhana sehingga
mudah digunakan

2 | Saya merasa media
pembelajaran ini tidak
banyak menggunakan \,/
ruang penyimpanan
dalam ponscl

3 | Saya merasa media
pembelajaran dalam A
bentuk Live Worksheet
mudah digunakan

3| Saya merasa media
pembelajaran Live o
Worksheel bisa diakses
kapan saja

4 | Saya merasa penggunaan v




K Kriteria

dinilai
0| Aspek yang dinila STS T[S

Keterangan

warna pada hackground
media pembelajaran V4
sudah kontras dengan
warng font

5 | Saya merasa penggunaan

wama bacground pada .
media Live Worksheet \/
sudah kontras dengan
warna font

6 | Sayamerasa penggunaan
ukuran font pada media ‘/
Live Worksheet jelas
terlihat

7 | Sayamerasa penggunaan
Jenis font pada media \/
Live Worksheet mudah
dibaca

§ | Saya merasa pemilihan
warna font pada media \/
Live Worksheet mudah
terbaca

9 | Saya merasa dengan
adanya gambar dalam
media pembelajaran i
[ebih membuat aplikasi
menjadi menarik

10 | Saya merasa tata letak
fitur pada media Live 74
Worksheet sudah teratur

Sumber : Modifikasi dari Pachriatul(2016: 132)
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B. Saran
Mediay pemociagaran Yoish d\Aedes apaona ST
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3 Setelah ;];bmm menilai produk yang dikembangkan maka saya sebagai
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Validasi Ahli Media 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Politeknik Senggarang. Telp. (0771) 4500099; Fax. (0771) 4500090
PO. BOX 155 — Tanjungpinang 29111

Website: www.Ikip.umrah.ac.id e-mail: fkip/@umrah.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama ISRy WaYUM

NIP 3

Jabatan P Guru Blology sip Mleyri 4 T"‘WM

Menyatakan telah melakukan validasi Media penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi Isu
Sosio Saintifik (ISS) Berbasis Live Worksheet Pada Materi Virus Kelas X" oleh peneliti.
Nama : Surmiati

NIM : 170384205036

Program Studi  : Pendidikan Biologi




128

Lampiran 15. Surat Penyataan Validasi Soal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALTHAJI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Politeknik Senggarang. Telp. (0771) 4500099; Fax. (0771) 4500090
PO. BOX 155 - Tanjungpinang 29111

Website: www. (Kipumrah.ac,id e-mail: fkipiumrah.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI SOAL

Yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama - Assist. Prof. Adam Fernando, S.Pd.. M.Pd.
NIP - 199109052019031007

Jabatan - Dosen Program Studi Pendidikan Biologi

Menyatakan telah melakukan validasi Media penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi
judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (Lkpd) Terintegrasi Isu
heet Pada Materi Virus Kelas X" oleh peneliti.

Sosio Saintifik (ISS) Berbasis Live Works
Nama : Surmiati
NIM - 170384205036

Program Studi  : Pendidikan Biologi
Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan dalam pengumpulan data
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Lampiran 16. Lembar Validasi Soal

, of. Nur E na Hir
alidator + Assist. Prof. Adam Fernando, 8.Pd., M.Pd.
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat mohon memberikan tanda check list o
= Sangat Setuju (88), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenuhi sekitar
75-100%
3 =Setuju (8), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenuhi sekitar 50-74%
2 = Tidak Setuju (TS), Jika menurut penilaian Bapak/Tou terpenuhi sekitar 25-

49% H

| < 1 = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenuhi i
i sekitar 0-24% |
|
I B. Aspek Yang Dinilai

Adapun aspek yang dinilai sebagai berikut :

1. Pokok bahasan
B 2. Kontruksi
b 3. Bahasa

4. Orientasi terhadap kemampuan kognitif

Kriteria

Keterangan
ss[ s [Ts[STS

No | Aspek yang dinilai

A. POKOK BAHASAN

| 1 | Saya merasa soal yang




-

Aspek yang dinilai

Kriteria

STS

Keterangan

sistematis

r \ evaluasi sudah tersusun
5

| Saya merasa soal-soal

evaluasi sudah
dirumuskan secara jelas

Saya merasa panjang
rumusan pilihan jawaban
sudah relatif sama

Saya merasa untuks
rumusan butir soal
terhindar dan penafsiran
| ganda

N

C.

BAHASA

8

Sava merasa untuk
rumusan butir soal sudah
menggunakan bahasa

vang mudah dipahami

. ¥

Sava merasa soal-soal
pilihan ganda yang
dikembangkan sudah
menggunakan Kata kerja
operasional vang tepat

o

Saya merasa untuk
rumusan butir soal sudah
sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

v

l

D. ORIENTASI TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF

11

Saya merasa orientasi
soal mampu
mengungkapkan
kemampuan menerapkan
(C3)

r

/]

12

Saya merasa orientasi
soal mampu
mengungkapkan
kemampuan
menganalisis (C4)

Saya merasa orientasi
soal mampu
mengungkapkan
kemampuan

mengevaluasi (C5)
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C. Kesimpulan .
Setelah membaca dan menilai produk yang dikembangkan maka saya sebagai

L | validator menyimpulkan bahwa :

: I’ Produk sangat valid digunakan tanpa perbaikan
Produk valid digunakan dengan revisi sesuai saran
& /" Produk kurang valid diganakan dan dilakukan perbaikan
' 4. Produk tidak valid digunakan
Keterangan : Berilah lingkaran pada salah satu jawaban yang telah disediakan

Tanjungpinang ““Mei 2022

Validator soal
ola~

it Bk, Adar Pisiand, S ML
NIP. 199109052019031007 4

R v dushl R E T E -
[ .'5'?:."."%!.‘%A... y cailAn

r4a L '_. Lop S4B

ATt e

e



132

Lampiran 17. Lembar Praktikalitas Guru

LEMBAR PRAKTIKALITAS GURU

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERINTEGRASI ISU  SOSIO  SAINTIFIK BERBASIS LIVE
WORKSHEET PADA MATERI VIRUS DI SMA

Pcmbimbing . 1. Assist. Prof, Nur Eka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd.
2. Assist, Prof. Erda Muhartati, M.Si.

Validator s Selwpnyun §. P4,
A. Petunjuk Pengisian Angket

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat mohon memberikan tanda check list ()
pada kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian sesuai keterangan berikut :
4 =Sangal Setuju (SS), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar
75-100%
= Setuju (S), Jika menurut penilaian Bapak/Ibu terpenuhi sekitar 50-74%
2 =Tidak Sewju (TS), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenuhi sekitar 25-
49%

I = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilaian Bapak/Tbu terpenuhi
sekitar 0-24%

Kriteria
SS S | TS | STS

No Pertanyaan

A Materi dan Simulasi

I | Saya merasa materi yang disajikan pada
media Matus ini mudah untuk dipahami
2 | Saya merasa tampilan fitur yang disajikan
mudah untuk dipahami
B Interaktif

3 | Saya merasa media pembelajaran ini dapat
dioperasikan dengan mudah
4 | Saya merasa media pembelajaran yang
digunakan ini dapat membuat
pembelajaran lebih interaktif
Saya merasa penggunaan media
pembelajaran dapat membuat pembelajaran
lebih menarik
6 | Saya merasa penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa

<

wn

SN LS IS




C

Efisien

7

Saya merasa media pembelajaran ini dapat
- memberikan kemudahan kepada siswa
| dalam mengonstruksi pengalaman
belajamya

Saya merasa media pembelajaran ini

mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan

Saya merasa penggunaan media
pembelajaran yang disajikan dapat
mengheSmat tenaga

10

Saya merasa media pembelajaran ini dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam
memahami mateni

Saya merasa media pembelajaran ini
mampu membuat tujuan pembelajaran
tersampaikan

Saya merasa media LKPD terintegrasi ISS
Berbasis Live Worksheet dapat
memberikan kemudahan kepada siswa
dalam berargumentasi

L IR SIS S | K

Saya merasa media LKPD terintegrasi ISS
Berbasis Live Worksheet mampu
. meningkatkan minat belajar siswa

S

Menarik

Saya merasa penggunaan latar belakang
(wamna dan desain) pada media mampu
menarik perhatian siswa

<

Saya merasa LKPD terintegrasi 1SS
Berbasis Live Worksheet dapat menarik
siswa untuk belajar dengan fitur yang ada
di dalamnya

S

16

Saya merasa LKPD terintegrasi 1SS
Berbasis Live Worksheet mampu menarik
minat siswa untuk belajar

Sumber : Modifikasi dari Pachriatul(2016: 139)
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B. Kritik dan saran
10u 2R VeSNAOW WAV 3L\ phegi, UL W)

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

C. Kesimpulan

Setelah membaca dan menilai produk yang dikembangkan maka saya sebagai
validator menymmpulkan bahwa :

1. Produk sangat valid digunakan tanpa perbaikan

2. Produk valid digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Produk kurang valid digunakan dan dilakukan perbaikan
4. Produk tidak valid digunakan

Keterangan : Berilah lingkaran pada salah satu jawaban yang telah disediakan

Tanjungpinang, & M 20
Guru Mata Pelajaran [PA

( swgwmm ("

.......................................

NIP
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Lampiran 18. Lembar Praktikalitas Peserta Didik

LEMBAR PRAKTIKALITAS PESERTA DIDIK

Judul © PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERINTEGRASI ISU SOSIO SAINTIFIK BERBASIS LIVE
WORKSHEET PADA MATERI VIRUS DI SMA

Pembimbing 1. Assist. Prof. Nur Eka Kusuma Hindrasti, S.Pd., M.Pd
2. Assist, Prof Erda Muhartat;, M.S1

Nama Siswa © Charleg Verdiante

A. Petunjuk Pengisian Angket

Kepada peserta didik yang terhormat mohon memberikan tanda check list ()
pada kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian sesua keterangan berikut :
4 = Sangat Setuju (SS), Jika menurut penilaian peserta didik terpenuhi sekitar
75-100%
3 =Setwu(S), Jika menurut penilaian peserta didik terpenuhi sekitar 50-74%
2 = Tidak Setuju (TS), Jika menurut penilaian peserta didik terpenuhi sekitar
25-49%

I = Sangat tidak Setuju (STS), Jika menurut penilaian peserta didik terpenuhi !
sekitar 0-24% i
i
Kriteria
No Pertanyaan 55 l 5 ] 75 l T ]
]
A Materi dan Simulasi
1 | Saya merasa materi yang disajikan pada !
media Matrus ini mudah untuk dipahami v 'l
2 | Saya merasa tampilan fitur yang disajikan §
mudah untuk dipahami Ve
B Interaktif i
3 [ Saya merasa media pembelajaran ini dapat o i
dioperasikan dengan mudah
4 | Saya merasa media pembelajaran yang i
digunakan ini dapat membuat 4 i
pembelajaran lebih interakuf
5 | Saya merasa penggunaan media i
pembelajaran dapat membuat pembelajaran o |
lebith menarik
6 | Saya merasa penggunaan media |
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas \/ ‘
hasil belajar saya l
C Efisien |
7 | Saya merasa media pembelajaran ini dapat I l | ‘ |
!




'T-JM.mangkm

\
Memberikan kemudahan kepada
saya
dalam mengonstruks: pengalaman

N-bilﬂ?ﬂﬁ_

Saya merasa media pembelajaran mi
Mampu menciptakan suasana belagar vang

Saya merasa penggunaan media
pembelajaran vang disajikan dapat

10

menghemat tenaga

‘ Saya merasa media pembelajaran iny dapat
- menumbuhkan rasa ingin tahu sava dalam
memahami mater

Saya merasa media pembelajaran ni
mampu membuat tujuan pembelajaran
tersampathan

Saya merasa media |.KPD tenintegrasi 1SS
Berbasis Live Worksheet dapat
memberikan kemudahan kepada saya
dalam berargumentasi

Says merasa media LKPD tenntegrasi [SS
Berbasis Live Worksheet mampu
meningkatkan minat belajar saya

Menarik

14

" Sava merasa penggunaan latar belakang
(warna dan desain) pada media mampu
menank perhatian saya

Sava merasa | KPD tenntegrasi ISS
Berbasis Live Worksheet dapat menank
perhatian saya untuk belajar dengan fitur
yang ada d dalamnya

16

Sava merasa [ KPD tenntegrasi [SS
Berbasis | 1ve Worksheet mampu menank
minat sava untuk belajar

Sumber Modifikasi dan Pachniatul(2016: 139)
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B. Kriti dgp saran

........
............
................................................................................................................
............
.......................................................................................................................

......
...........................................................................................................................

C. Kesimpulan

Setelah membaca dan menila produk yang dikembangkan maka saya sebagai
velidator menyimpulkan bahva

(D Produk sangat vlid digunakan tanpa perbaikan
2. Produk valid digunakan dengan revsi sesuai saran

3. Produk kurang valid digunekan dan dilakukan perbaikan
4. Produk tidak valid digunakan

Keterangan : Berilah lingkaran pada salsh saty Jawaban yang telah disediakan

Tanjungpinang, 2022
Siswa

-

(. CHERLES | veRDIAug



Lampiran 19. Lembar Hasil Praktikalitas Peserta Didik

LEMBAR PRAKTIKALITAS PESERTA DIDIK

138
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Lampiran 20.Lembar Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum
Menggunakan Media
Kelas : X MIPA5
Semester : Ganjil
L UH KKM
NO | NIS NAMA / | VIRUS 75
P
1 | 8378 | AGIL RAMADHANI WIDYANTO | L 65 Tidak Tuntas
2 | 8392 | ANGGA PUTRA PRATAMA L 95 Tidak Tuntas
3 | 8399 | ANNISA MULIAWATI P 75 Tuntas
4 | 8405 | ARIFFADILA MANUN L 70 Tidak Tuntas
5 | 8419 | BEBYOLA WANTI P 75 Tuntas
6 | 8425 | CHARLES VERDIANTO L 65 Tidak Tuntas
7 | 8429 | CRISTOPHER HAROLO L 70 Tidak Tuntas
SIMANUNGKALIT
8 | 8445 | DIAN FITRIA P 55 Tidak Tuntas
9 | 8447 | DIDAN NUGRAHA KUSUMA L 70 Tidak Tuntas
10 | 8462 | ELYA RAHMAH P 75 Tuntas
11 | 8463 | ERIKS RIVALDO LUBIS L 75 Tuntas
12 | 8472 | FAJAR YUDHIANSYAH L 55 Tidak Tuntas
13 | 8488 | GABRIEL PUTRI NING MAYA P 55 Tidak Tuntas
14 | 8491 | GEORGE EDWARDO DAMANIK | L 65 Tidak Tuntas
15 | 8507 | INDILIA FITRIYANI P 75 Tuntas
16 | 8511 | IRPAN SAPRIYADI L 70 Tidak Tuntas
17 | 8523 | KAUTSAR YAFI GUNAWAN L 75 Tuntas
18 | 8529 | LAUDYA SAROLINA FAHZIRAH | P 70 Tidak Tuntas
19 | 8545 | M. IZAM ALAMSY AH L 75 Tuntas
20 | 8552 | MARSHA AURELLIA P 65 Tidak Tuntas
NURSABRINA
21 | 8557 | MAULANA SUFFI SUDIRMAN L 75 Tuntas
22 | 8572 | MUHAMMAD ALDEBARAN L 70 Tidak Tuntas
HADISTA
23 | 8592 | MUHAMMAD QATRUNNADA L 55 Tidak Tuntas
24 | 8602 | NABILA NURFITRIYAH P 70 Tidak Tuntas
25 | 8611 | NANDA AZAH SALSA BILA P 60 Tidak Tuntas
26 | 8618 | NISA AGUS ARIFAH P 65 Tidak Tuntas
27 | 8628 | OVRA FARADISA ALONY T.1 P 65 Tidak Tuntas
28 | 8636 | RAIHAN AKBAR PRATAMA L 75 Tuntas
29 | 8643 | REIZKY ALIFA HIDAYAH L 65 Tidak Tuntas
30 | 8650 | RIDO H. LUMBAN TOBING L 55 Tidak Tuntas
31 | 8665 | ROYALDO S. L 70 Tidak Tuntas
32 | 8674 | SAVA RAIHANATI PUTRI P 65 Tidak Tuntas
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L UH KKM
NO | NIS NAMA /| VIRUS 75

P
33 | 8681 | SITI AISYAH P 80 Tuntas
34 | 8691 | SYALSA SABRINA IRDIAN P 75 Tuntas
35 | 8700 | TRY VREISKA RAMADHANI P 65 Tidak Tuntas

SARIMAN

36 | 8714 | WAN MIFTAHUL JANNAH P 70 Tidak Tuntas
37 | 8721 | YUDRIKA JOSES MAMANTUNG | L 70 Tidak Tuntas
38 SHANDRA AULIYA B 75 Tuntas

ARELLANO.A
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Lampiran 21.Lembar Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Setelah
Menggunakan Media
Kelas : X MIPA 6
Semester : Ganjil
L/P | NILAI | KKM
NO | NIS NAMA POST | (75)
TEST
1 | 8378 | AGIL RAMADHANI WIDYANTO - 85 Tuntas
2 | 8392 | ANGGA PUTRA PRATAMA L 85 Tuntas
3 | 8399 | ANNISA MULIAWATI P 80 Tuntas
4 | 8405 | ARIFFADILA MANUN L 80 Tuntas
5 | 8419 | BEBYOLA WANTI P 80 Tuntas
6 | 8425 | CHARLES VERDIANTO L 80 Tuntas
7 | 8429 | CRISTOPHER HAROLO L 85 Tuntas
SIMANUNGKALIT
8 | 8445 | DIAN FITRIA P 90 Tuntas
9 | 8447 | DIDAN NUGRAHA KUSUMA L 95 Tuntas
10 | 8462 | ELYA RAHMAH P 85 Tuntas
11 | 8463 | ERIKS RIVALDO LUBIS L 80 Tuntas
12 | 8472 | FAJAR YUDHIANSYAH L 80 Tuntas
13 | 8488 | GABRIEL PUTRI NING MAYA P 90 Tuntas
14 | 8491 | GEORGE EDWARDO DAMANIK L 85 Tuntas
15 | 8507 | INDILIA FITRIYANI P 90 Tuntas
16 | 8511 | IRPAN SAPRIYADI L 75 Tuntas
17 | 8523 | KAUTSAR YAFI GUNAWAN L 80 Tuntas
18 | 8529 | LAUDYA SAROLINA FAHZIRAH P 90 Tuntas
19 | 8545 | M. IZAM ALAMSY AH L 90 Tuntas
20 | 8552 | MARSHA AURELLIA P 80 Tuntas
NURSABRINA
21 | 8557 | MAULANA SUFFI SUDIRMAN I 80 Tuntas
22 | 8572 | MUHAMMAD ALDEBARAN L 75 Tuntas
HADISTA
23 | 8592 | MUHAMMAD QATRUNNADA L 85 Tuntas
24 | 8602 | NABILA NURFITRIYAH P 85 Tuntas
25 | 8611 | NANDA AZAH SALSA BILA P 90 Tuntas
26 | 8618 | NISA AGUS ARIFAH P 80 Tuntas
27 | 8628 | OVRA FARADISA ALONY T.1 P 85 Tuntas
28 | 8636 | RAIHAN AKBAR PRATAMA L 80 Tuntas
29 | 8643 | REIZKY ALIFA HIDAYAH L 80 Tuntas
30 | 8650 | RIDO H. LUMBAN TOBING L 90 Tuntas
31 | 8665 | ROYALDO S. L 85 Tuntas
32 | 8674 | SAVA RAIHANATI PUTRI P 80 Tuntas
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L/P | NILAI | KKM

NO | NIS NAMA POST (75)
TEST
33 | 8681 | SITI AISYAH P 90 Tuntas
34 | 8691 | SYALSA SABRINA IRDIAN P 95 Tuntas
35 | 8700 | TRY VREISKA RAMADHANI P 90 Tuntas
SARIMAN

36 | 8714 | WAN MIFTAHUL JANNAH P 85 Tuntas
37 | 8721 | YUDRIKA JOSES MAMANTUNG L 85 Tuntas
38 SHANDRA AULIYA P 80 Tuntas

ARELLANO.A

Kriteria interprestasi skor hasil belajar siswa yaitu 100% Tuntas dengan
Kisaran nilai >75.
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Lampiran 22. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATERI VIRUS TERINTEGRASI ISU SOSIO SAINTIFIK (ISS)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Tanjungpinang

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas /Semester  : X/Ganjil
Program : Lintas minat IPS
Materi Pokok : Virus

Alokasi waktu : 6 x 20 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl 1 dan 2

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI3 Kl 4
3. Memahami, menerapkan, 4. Mengolah, menalar, dan menyaji
menganalisis pengetahuan dalam ranah konkret dan ranah abstrak
faktual, konseptual, prosedural terkait dengan pengembangan dari
berdasarkan rasa ingintahunya yang dipelajarinya di sekolah secara
tentang ilmu pengetahuan, mandiri dan mampu menggunakan
teknologi, seni, budaya, dan metoda sesuai kaidah keilmuan

humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah




B. T

ujuan Pembelajaran
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Melalui pembelajaran dengan metode diskusi dan kolaborasi dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) diintegrasikan dengan The

Issue-Oriented Moddel (IOM) atau Character and Value Development Approach

(CVDA) peserta didik dapat memahami struktur, replikasi dan menganalisis

peranan Vvirus.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi Dasar (KD) | No Indikator Pencapaian Kompetensi

IPK (IPK)

3.4 |Menganalisis struktur dan | 3.4.1 | Menyebutkan ciri-ciri virus melalui
replikasi, serta peran virus argumentasi (C1)
dalam aspek kesehatan
masyarakat 3.4.2 | Membedakan struktur virus dengan
organisme lain (C2)

3.4.3 | Membandingkan siklus litik dengan
siklus lisogenik pada reproduksi
virus (C2)

3.4.4 | Menentukan virus yang
menguntungkan dan merugikan bagi
manusia melalui argumentasi (C3)

3.4.5 | Menganalisis cara menghindarkan

diri dari berbagai macam virus
melaui argumentasi (C4)

D. Materi Pembelajaran

e Ciri-ciri virus: struktur dan ciri

Kasus-kasus penyakit yang disebabkan virus
e Peran virus dalam kehidupan
e cara menanggulangi penyebaran virus dan lainnya
Reproduksi virus secara litik dan lisogenik




E. Metode Pembelajaran

G.

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning
:Isu Sosio Saintiifk diintegrasikan dengan IOM

Model Pembelajaran
Metode pembelajaran

: diskusi dan kolaborasi

Alat, Media, dan Sumber Belajar

1. Media/alat

Laptop, LCD, spidol, papan tulis

2. Sumber Belajar

(1) Power point bahan ajar, gambar virus

(2) Buku Erlangga kelas X dan buku yang relevan lainnya
(3) LKPD Live Worksheet Terntegrasi ISS materi virus
(4) Internet (youtube, Google Meet, GC, WAG)

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I (3 x 45 menit)
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
(menit)
1. Pendahuluan Guru memberi salam dan mengajak siswa

dengan di pimpin ketua kelas untuk

berdoa sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai (Religius)

Setelah itu guru mengecek kehadiran 15

peserta didik dengan mengabsen satu menit

persatu

Guru menunjuk salah satu peserta didik
untuk memimpin menyanyikan salah satu
lagu nasional (nasionalisme)

Apersepsi
Mengamati
Di berikan gambar salah satu penyakit

akibat virus sebagai stimulus terkait
materi virus
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Guru meminta peserta didik mengamati
gambar tersebut

Guru memberikan pertanyaan terkait
gambar berupa “taukah kalian apa
penyebab dari gambar yang di tampilkan
o9

Guru bertanya dari gambar yang di
tampilkan, maka siapa yang tau materi
apa yang akan di pelajari pada hari ini?
Guru bertanya kepada peserta didik”
siapakah yang dapat memberikan
pengertian dari virus?

Keterampilan aspek
kolaborasi

(harus lebih dari satu peserta didik yang
memberikan jawaban. Untuk menunjang
atau memperbaiki jawaban yang telah di
sampaikan oleh rekannya)

Guru memberi motivasi kepada peserta
didik dengan menunjukkan gambar-
gambar tentang virus dan virus corona
yang menimbulkan berbagai penyakit
bahkan kematian.

Guru menjelaskan kompetensi dan
indikator tujuan pembelajaran.

Guru menyanmpaikan secara garis besar
materi yang akan di pelajari

2. Inti

Fase 1

Orientasi siswa
kepada masalah
(PBL)

Guru menjelaskan pada siswa mengenai
elemen-elemen dalam berargumentasi
sambil mengarahkan siswa untuk
membuka LKPD dan mendapat
penjelasan mengenai argumentasi
Peserta didik membuka LKPD dan
membaca elemen yang terkandung dalam
argumentasi

Guru mengarahkan siswa masuk ke dalam
masalah yang akan di bahas denagan
memberi pertanyaan “apabila kalian
mendengar virus, apa yang pertama kali
muncul di dalam ingatan kalian?”

25
menit
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Peserta didik menanggapi pertanyaan
yang diberikan oleh guru

Guru meminta peserta didik untuk
membuka LKPD yang berisikan topik 1
berkaitan dengan berita tentang virus
Guru meminta salah satu untuk membaca
topik tersebut dengan lantang di kelas
agar peserta didik lainnya bisa
mendengarkan

Guru memberikan stimulasi agar peserta
didik memberikan tanggapan terhadap
topik yang telah di baca dengan bertanya,
“apakah kalian setuju dengan topik
tersebut?” mengapa demikian?

Peserta didik memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan yang di berikan oleh
guru

Keterampilan Aspek
Argumentasi

Guru meminta beberapa orang peserta
didik untuk menyampaikan pendapatnya
terkait topik yang di bahas (klaim)
Peserta didik memberikan tanggapan
persetujuan/ penolakan terhadap argumen
Guru menstimulasi peserta didik untuk
memberikan alasan atas pernyataan yang
telah di berikan (alasan)

Peserta didik memberikan referensi untuk
memperkuat klaim

Keterampilan
Aspek Kolaborasi

Guru memberikan peserta didik
kesempatan untuk saling bertukar
pendapat terhadap topik wacana

Setelah peserta didik memberikan
argumennya terhadap topik, guru
mengarahkan peserta didik mencari jalan
keluar dengan melakukan diskusi
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kelompok

Fase 2
Mengorganisasikan
peserta didik

= Guru meminta peserta didik duduk
berdasarkan kelompok berisi 5-6 orang

= Guru menjelaskan peraturan diskusi

= Peserta didik bertanya mengenai peraturan

(PBL) diskusi yang kurang di pahami
= Guru memotivasi peserta didik untuk
bertanya terkait peraturan yang telah di
berikan
Fase 3 Menanya
Pembimbingan
penyelidikan = Guru memotivasi peserta didik untuk
(PBL)/ bertanya terkait topik yang di diskusikan

Mengumpulkan
dan mengolah data
ilmiah yang
relevan terhadap
masalah (IOM)

dalam LKPD

Peserta didik bertanya terkait topik yang

di diskuskusikan

Peserta didik mencari data

memperkuat argument

= Peserta didik bersama kelompok berbagi
tugas untuk memecahkan masalah dan
penyampaian argumentasi

yang

Mengumpulkan data

= guru mengarahkan peserta didik mencari
data yang relevan terkait masalah (bukti)

= peserta didik menyesuaikan data yang di
dapat dengan argument yang telah di
diskusikan bersama kelompok

= guru membimbing peserta didik dalam
mencari data untuk menguatkan argumen

= guru mengarahkan peserta didik untuk
menjawab pertanyaan pada LKPD

mengasosiasikan data
= guru mengarahkan peserta didik untuk

menyesuaikan data yang diperoleh dengan
argumentasi yang di miliki oleh siswa

Fase 4

Mengembangkan
dan menyajikan

Mengkomunikasikan

= guru meminta salah satu kelompok
menyampaikan argumentasi terkait topik
yang telah di diskusikan oleh kelompok
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hasil (PBL)/
Mengelaborasikan
gagasan atau
gagasan baru yang
di peroleh melalui
proses diskusi
(1O0M)

perwakilan kelompok mempresentasikan

hasil dari diskusi kelompok berupa klaim,

alasan dan data

= guru meminta kelompok lain untuk
menyimak argument dari kelompok yang
menyampaikan argumentasi

= Kkelompok lain memberikan tanggapan
terhadap hasil dari yang di presentasikan
berupa pro atau kontra

= guru memotivasi peserta didik untuk
menyetujui atau menolak argumentasi
yang telah di berikan oleh kelompok
penyaji dengan berkata “bagaimana anak-
anak?  Apakah  kalian  menyetujui
argumentasi  dari  kelompok  A?”
(Pengakuan)

= guru menilai sikap siswa selama proses

diskusi dan presentasi

Fase 5

Menganalisis dan
mengevaluasi hasil

= Guru membimbing peserta didik untuk
mengevaluasi hasil pemecahan masalah

= Guru bersama peserta didik mengevaluasi
pemecahan masalah yang di sajikan

pemecahan = Peserta didik memberikan tanggapan

masalah (PBL)/ terhadap hasil diskusi

Melakukan

interpertasi Guru membimbing peserta didik untuk

berbasis data menetukan pendapat yang dapat di terima

(IOM) oleh anggota kelas. Pendapat di dasari oleh
data yang kongkret dan tidak mengabaikan
aspek sosial

penutup =  Guru mengajak siswa untuk memberikan

tepuk tangan kepada peserta didik yang
telah menyampaikan hasil diskusi

=  Guru meminta peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah di lakukan

= Guru menutup pelajaran
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1.

Teknik Penilaian

a) Penilaian sikap : Observasi/pengamatan

b) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis dan penugasan

¢) Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja dan produk

Bentuk Penilaian :

a) Observasi : mengamati berbagai macam bentuk virus

b) Tes Tertulis : Uraian

c) Unjuk Kerja : Lembar peilaian persentasi

d) Produk : Lembar tugas produk dan lembar penilaian

Instrumen Penilaian (terlampir)

Remedial

» Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KKM
belum tuntas

» Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial
teaching, tutor sebaya atau penugasan yang diakhiri tes

» Tes remedial dilaksanakan sebanyak 3 kali, apabila setelah 3 kali
melakukan remedial tetapi belum mencapai ketuntasan, maka
remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes kembali

Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan dilakukan

pengayaan.

Mengetahui
Tanjungpinang, Juli 2022

Kepala SMA N Tanjungpinang Peneliti



Lampiran 23. Kisi-kisi Soal Post-test

1.

Kompetensi Dasar

Kisi-kisi Soal Post-test

: 3.4 menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan

Mata pelajaran : Biologi
Materi : Virus
Kelas/Semester  X/1
Bentuk soal : Pilihan Ganda
N Indikator Pencapaian Kompetensi No Indikator Soal Ranah Kogpnitif Kunci
0 Jawaban
Soal c|C|C |C
2 |3 |4 |5
1. | 3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri virus 1 | Siswa mampu menentukan fungsi bagian \ B
berdasarkan ukurannya dari struktur tubuh virus melalui gambar
yang disajikan dengan benar
2 | Siswa mampu menentukan fungsi bagian N D
dari struktur tubuh virus melalui gambar
yang disajikan dengan benar
3 | Siswa mampu mengurutkan bagian A
struktur virus melalui gambar yang
disajikan dengan benar
4 | Siswa mampu memilih struktur yang N C
dimiliki virus melalui istilah-istilah dengan
benar

45y



Indikator Pencapaian Kompetensi No Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci
Jawaban
Soal c|C|C |C
2 |3 |4 |5
5 | Siswa mampu menentukan sifat-sifat virus N C
melalui pernyataan dengan benar
3.4.2 Menjelaskan tahapan fase litik 6 | Melalui tabel yang disajikan siswa mampu N D
menemukan perbedaan siklus litik dan
lisogenik dengan benar
7 | Melalui sebuah pernyataan yang disajikan N C
siswa mampu memilih yang bukan ciri dari
siklus litik dengan benar
8 | Melalui istilah-istilah yang disajikan siswa N E
mampu menetukan urutan tahapan siklus
litik dengan benar
9 | Melalui gambar yang disajikan siswa N E
mampu menentukan tahapan apa yang
terjadi dengan benar
10 | Melalui gambar yang disajikan siswa N B
mampu menentukan tahapan apa yang
terjadi dengan benar
3.4.3 Menjelaskan tahapan fase 11 | Melalui gambar yang disajikan siswa \ B
lisogenik mampu menentukan tujuan dari tahapan
lisogenik

€aT



Indikator Pencapaian Kompetensi No Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci
Jawaban
Soal c|C|C |C
2 |3 |4 |5

12 | Siswa mampu menentukan urutan dari N B
tahapan lisogenik dengan benar

13 | Melalui gambar yang disajikan siswa N A
mampu menentukan tahapan yang
ditanyakan dengan benar

14 | Melalui gambar yang disajikan siswa N C
mampu menentukan tahapan siklus
lisogenik yang disajikan melalui gambar
dengan benar

15 | Melalui gambar yang disajikan siswa N B
mampu menentukan urutan tahapan
dengan benar

3.4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala 16 | Melalui pernyataan gejala penyakit akibat N E
penyakit yang di sebabkan oleh virus virus yang disajikan siswa mampu

mendiagnosis penyakit dengan benar

17 | Melalui pernyataan yang disajikan siswa N C
mampu menentukan karakteristik penyakit
Covid-19 dengan benar

18 | Melalui pernyataan yang disajikan siswa N A
mampu mendiagnosis penyakit akibat virus
dengan benar

19 | Melalui pernyataan yang disajikan siswa \ B

121



Indikator Pencapaian Kompetensi No Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci
Jawaban
Soal c|C|C |C
2 |3 |4 |5
mampu mendiagnosis penyakit akibat virus
dengan benar
20 | Melalui pernyataan yang disajikan siswa N B
mampu mendiagnosis penyakit akibat virus
dengan benar

GaT
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Lampiran 24. Soal Post-test
Soal Post-test

Jawablah pertanyaan ini dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan
A, B, C, D atau E pada jawaban yang tepat!

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Bagian yang berperan untuk reproduksi virus ditunjukkan oleh nomor ....

1

moow>

2
3
4
5

2.  Berdasarkan gambar yang disajikan fungsi nomor 5 adalah ....

Melindungi materi genetik
Menyimpan materi genetik
Reproduksi virus
Menempel pada inang
Menginjeksi DNA virus

moow>

3. Berdasarkan gambar yang disajikan fungsi nomor 3 adalah ...

Menyangga kepala virus
Menempel pada inang
Menginjeksi DNA virus
Melindungi materi genetik
Menyimpan materi genetik

moow>

4.  Perhatikan istilah-istilah berikut ini!
1) Asam nukleat (DNA/RNA)
2) Ribosom
3) Sitoplasma
4) Kapsid
5) Membran sel
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6) Selubung protein

Berdasarkan istilah-istilah yang disajikan struktur yang dimiliki virus
adalah....

A 135
B. 2-4-6
C. 1-4-6
D. 1-5-6
E. 235

Perhatikan pernyataan sifat virus berikut ini!
1) Bersifat parasit obligat

2) Tidak dapat dikristalkan

3) Merupakan aseluler

4) Memiliki mitokondria

5) Dapat memperbanyak diri

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, karakteristik yang dimiliki oleh
virus ditunjukkan oleh nomor....

A 1-25
B. 1-2-3
C. 135
D. 1-24
E. 134

Perhatikan tabel berikut ini!

No Siklus Litik Siklus Lisogenik

1 | Terdiri dari 5 fase Terdiri dari 4 fase

2 | Memakan waktu relatif lama Memakan waktu relatif singkat

3 | Kondisi awal bakteriofage non | Kondisi awal bakteriofage
virulen virulen

4 | Mengalami lisis/ mati Tidak mengalami lisis/mati

5 | Reproduksi terjadi secara terikat | Reproduksi  terjadi  secara
Kromosom inang singkat

Berdasarkan tabel yang disajikan, perbedaan antara siklus litik dan siklus
lisogenik yang benar adalah....

1,2dan3
1,3dan 5
2,3dan5
1,3dan 4
3,4dan5

moowx
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Perhatikan pernyataan berikut ini!

1) Terdiri dari 5 tahapan

2) Tidak mengalami lisis

3) Waktunya relatif singkat

4) Reproduksi terikat kromosom inang

berdasarkan pernyataan disajikan, pernyataan yang tidak termasuk ciri
siklus litik ditunjukkan oleh nomor....

1dan 2
2dan 3
1dan 3
3dan4
2dan 4

moow>x

Perhatikan tahapan siklus litik berikut ini!
1) Adsorbsi

2) Replikasi

3) Penetrasi

4) Sintesis

5) Pembebasan

Berdasarkan urutan tahapan siklus litik yang benar adalah....

1-2-3-4-5
1-4-3-2-5
1-2-3-4-5
1-2-3-4-5
1-3-2-4-5

mooOwp

Perhatikan gambar berikut ini!

; {
S QQ} Q
9,:’ £

Berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan yang sesuai dengan
karakteristik gambar tersebut adalah ....

Adsorpsi
Penetrasi
Sintesis
Pematangan
Lisis

moow>
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10. Perhatikan gambar berikut ini!

Berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan yang terjadi pada nomor 2
adalah ....

A. Adsorbsi
B. Penetrasi
C. Lisis

D. Replikasi
E. Sintesis

11. Perhatikan gambar berikut ini!

\
|
:',_ O |?  LISOGENIK *| Q

—
(
/ \

\‘\

\ s /
L /S

&
|

Berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan nomor 4 bertujuan untuk....

Menempel pada sel inang
Melakukan pembelahan
Menghancurkan membran sel
Melakukan penetrasi pada sel inang
Membentuk provirus

moow>
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13.

14.
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Di bawah ini urutan tahapan lisogenik yang benar adalah ....

A. Penetrasi — eklipase — adsorpsi — asembling — membelah
B. adsorpsi — Penetrasi — eklipase — asembling — membelah
C. adsorpsi —asembling — Penetrasi — eklipase — membelah
D. adsorpsi — replikasi — Penetrasi — eklipase — membelah
E. adsorpsi — replikasi — Penetrasi — eklipase — membelah

perhatikan gambar berikut ini!

berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan yang terjadi pada nomor 2
adalah....

A. Penetrasi
B. Replikasi
C. Adsorbsi
D. Eklipase
E. Membelah

Perhatikan gambar berikut ini!

/ 3 L
N
/‘/ \\
/ \
¥ g R
3 O |?  LISOGENIK ° Q ‘
g
‘\'\\ /'//'< O
\\\ 3 // 4
. N
e

Berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan penggabungan materi genetik
ditunjukkan oleh nomor....
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16.

17.

o

moow>
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5

erhatikan gambar berikut ini!

Berdasarkan gambar yang disajikan, bagian yang ditunjukkan b, d dan e
secara berurutan adalah ....

mooOwp

Absorbsi, sintesis dan lisis
Penetrasi, perakitan dan lisis
Lisis, penetrasi dan absorbsi
Penetrasi, absorbsi dan sintesis
Absorbsi, penetrasi dan sintesis

Perhatikan pernyatan-pernyataan berikut ini!

R CORION

5.

Nyeri dada/batuk

Pendarahan dimulut, hidung atau telinga

Diare yang bisa disertai darah

Disebarkan dengan cara melalui kontak langsung dengan hewan
tertentu misalnya monyet yang terkena penyakit

Ruam kemerahan pada kulit

Berdasarkan pernyatan yang disajikan, kemungkinan jenis penyakit yang
sesuai gejala tersebut adalah....

mooOwp

Diare

Demam berdarah
Coronavirus Disease-19
Cacar

Virus ebola

Perhatikan peenyataan-pernyatan berikut ini!
1) Kesulitan bernafas/sesak nafas

2) Susah BAB

3) Sakit tenggorokan
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19.

moow>

162

4) Ditemukan pertama kali di Wuhan
5) Kehilangan indera penciuman dan perasa

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, karakteristik virus penyebab Covid-
19 ditunjukkan oleh nomor....

A. 1,2dan3
B. 1,3dan4
C. 1,4dan5
D. 1,2dan5
E. 2,3dan5

Perhatikan pernyatan-pernyataan berikut ini!

1) Daun muda berwarna kuning oranye

2) Daun muda agak menggulung

3) Jumlah anakan agak berkurang

4) Tanaman kerdil dan pertumbuhan terhambat

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, kemungkinan jenis penyakit sesuai
gejala tersebut adalah....

Tungro

Tobacco Mosaic Virus

Degenerasi jeruk

Bercak layu tomat

Potato Tuber Necrotic Ringspot Disease

moowr

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!

1) Tidak bisa diam

2) Selalu gelisah

3) Sering menggigit hewan lain dan benda-benda disekitar
4) Lebih sensitif dan mudah marah

5) Air liur berbuih

6) Tidak nafsu makan

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, kemungkinan jenis penyakit sesuai
gejala tersebut adalah ....

Tetelo

Rabies

Flu burung

Penyakit mulut dan kuku
Tumor
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Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!
Menyerang sistem kekebalan tubuh
Demam tinggi

Ruam kulit

Pembengkakan kelenjar getah bening
Sering berkeringat di malam hari

Luka pada organ intim

Nyeri pada otot dan sendi

NogakrownpE

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, kemungkinan jenis penyakit sesuai
gejala tersebut adalah ....

A. Coronavirus Disease-19
B. HIV

C. Demam Berdarah

D. Influenza

E.

Virus ebola



164

Lampiran 25. Jawaban Post-test Peserta Didik

Soal Post-test
Nama Chaeries Veedtonto
Kelas : X.wer C
Hari/tanggal : §rwsa/\4 Jud o1 2
Jawablah pertanyaan ini dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan

A, B, C, D atau E pada jawaban yang tepat!

) Perhatikan gambar berikut ini!
o /:_\

Bagian yang berperan untuk reproduksi virus ditunjukkan olch nomor .. ..

\,2./ Berdasarkan gambar yang disajikan fungsi nomor 5 adalah ....

Melindungi materi genetik
Menyimpan materi genetik
Reproduksi virus
Menempel pada inang
Menginjcksi DNA virus

o w >

\,8./ Berdasarkan gambar yang disajikan fungsi nomor 3 adalah ...

# Menyangga kepala virus

B. Menempel pada inang

C. Menginjeksi DNA virus
D. Melindungi materi genetik
E. Menyimpan materi genetik
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4~ Perhatikan istilah-istilah berikut int!
1) Asam nuklcat (DNARNA)
2) Ribosom
3) Sitoplasma
4) Kapsid
5) Membran sel
6) Selubung protein

Berdasarkan istilah-istilah yang disajikan struktur vang dimiliki virus
adalah.. ..

1-3-5
24-6
1-4-6
1-5-6
E. 23-5

=R Nl

5~ Perhatikan pernyataan sifat virus berikut ini!
1) Bersifat parasit obligat
2) Tidak dapat dikristalkan
3) Merupakan aseluler
4) Memiliki mitokondria
5) Dapat memperbanyak diri

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, karakteristk yang dimiliki oleh
virus ditunjukkan oleh nomor.. ..

A 125
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C. 23dan35
1.3dan4
E. 3.4dan3

X Perhatikan pernyataan berikut ini!
1) Terdiri dari § tahapan
2) Tidak mengalami lisis
3) Waktunya relatif singkat
4) Reproduksi terikat kromosom inang

berdasarkan pernyataan disajikan, pernyataan yang tidak termasuk ciri
siklus litik ditunjukkan oleh nomor....

1 dan 2
2dan3
1 dan 3
3dan4
2 dan 4

moOoX>

8~ Perhatikan tahapan siklus litik berikut ini!
1) Adsorbsi
2) Replikasi
3) Penetrasi
4) Sintesis
5) Pembebasan

‘Berdasarkan urutan tahapan siklus litik yang benar adalah....

Ao
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a. Adsorpsi
b. Penctrasi
. Sintesis
d. Pematangan

A Lists
N7 Perhatikan gambar bertkut im!
L |

-

E Y ¥ X
01 ;"“"J. 70
t ¢ -0 5 ~

: =0 /
W 6=9e)—~Sery),
4

=

Berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan yang terjadi pada nomor 2
adalah ...

a. Adsorbsi

¢ Lisis
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( D. Melakukan penetrasi pada sel inang
| . Membentuk provirug

'4/ Di bawah ini urutan tahapan lisogenik yang benar adalah

Penetrasi — eklipase - adsorpsi — asembling — mcmbc!la!l:
adsorpsi — Penetrasi — eklipase — w.‘cmblmg - mcmbc' ah
adsorpsi —asembling — Penetrasi — cklipase mcmbf a?l
adsorpsi — replikasi — Penetrasi — cklgpasc - memzelah
adsorpsi — replikasi — Penetrasi — cklipase — membe

s aowe®

AT perhatikan gambar berikut ini!

berdasarkan gambar yang disajikan, tahapan yang terjadi pada nomor 2
adalah. ..

£ Poneri

B. Rep
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oRZE>
}m&-’e‘lq—-

s p

atikan gambar berikut im!

@@ @

(2]

/
/N> -
D ED
Berdasarkan gambar yang disajikan, bagran yang ditunjukkan b, d dan ©
sccara berurutan adalal ..
A. Absorbsi, sintesis dan hs1s
K. Penetrasi, perakitan dan lisis
C. Lisis, penetrasi dan absorbsi
D. Penetrasi, absorbmdansmtcs:s
E. Absorbsi. penetrasi dan sintesis

‘hidung atau telinga
mb




4) Ditermleay, Pt kali i Wihan

5 L) P
) K Wl e pre Hattian dan pierana

Berdana, :
i sithan Pernyataan yang disagikar, karskienstik vins penyetialy Covid
LT oleli noror

A1 2dan 3
B. 1, 3dana
% 1,4dans
D. 1, 2dan's
E. 2,3 dans

Perhatikan pernyatan-pernyataan berkut ini!

1) Daun muda berwarna kuning oranye

2) Daun muda apak menggulung

3) Jumlah anakan agak berkurang

4) Tanaman kerdil dan pertumbuban terhambiat

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, kemungkinan jents penyakit sesuai
gejala tersebut adalah .

A Tungro

B, Tobacco Mosaie Virus

C. Degenerasi jeruk

D. Bercak layu tomat

E. Potato Tuber Necrotic Ringspot Disease

pemnyataan-pemyataan berikut ini!

diam

170
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4) Pembengkakan kelenjar getah bening
5) Sering berkeringat di malam hari

6) Luka pada organ intim

7) Nyeri pada otot dan sendi

Berdasarkan pernyataan yang disajikan, kemungkinan jenis penyakit sesuai
gejala tersebut adalah .

Coronavirus Disease-19
HIV

Demam Berdarah
Influenza

Virus ebola

moow»>




Lampiran 26. Tabulasi Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
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NO | NIS Kode Peserta UH Post N-Gain
Didik Test
1 |8378 RO1 65 85 0,571428571
2 |8392 R02 55 85 0,666666667
3 | 8399 R0O3 75 80 0,2
4 | 8405 R04 70 80 0,333333333
5 |8419 R0O5 75 80 0,2
6 | 8425 R0O6 65 80 0,428571429
7 | 8429 RO7 70 85 0,166666667
8 | 8445 R0O8 55 90 0,777777778
9 | 8447 R0O9 70 95 0,833333333
10 | 8462 R10 75 85 0,4
11 | 8463 R11 75 80 0,2
12 | 8472 R12 55 80 0,555555556
13 | 8488 R13 55 90 0,777777778
14 | 8491 R14 65 85 0,571428571
15 | 8507 R15 75 90 0,6
16 | 8511 R16 70 75 0,166666667
17 | 8523 R17 70 80 0,333333333
18 | 8529 R18 70 90 0,666666667
19 | 8545 R19 75 90 0,6
20 | 8552 R20 65 80 0,428571429
21 | 8557 R21 ¥5 80 0,2
22 | 8572 R22 70 75 0,166666667
23 | 8592 R23 55 85 0,666666667
24 | 8602 R24 70 85 0,166666667
25 | 8611 R25 60 90 0,75
26 | 8618 R26 65 80 0,428571429
27 | 8628 R27 65 85 0,571428571
28 | 8636 R28 75 80 0,2
29 | 8643 R29 65 80 0,428571429
30 | 8650 R30 55 90 0,777777778
31 | 8665 R31 70 85 0,5
32 | 8674 R32 65 80 0,428571429
33 | 8681 R33 80 90 0,5
34 | 8691 R34 75 95 0,8
35 | 8700 R35 65 90 0,714285714
36 | 8714 R36 70 85 0,5
37 | 8721 R37 70 85 0,5
38 R38 75 80 0,2
Jumlah Skor Masing-Masing 2575 3205 0,514285714
Item
Jumlah Skor Ideal 3800 3800 38




173

| N-gain tertinggi | 0,83
Dihitung dengan cara:

skor post test—skor pre test

N-gain=

skor maksimal—skor pre test

N-gain = 222-2575_ () 514285714
3800—-2575

Keterangan:
Jumlah siswa dengan N-gain tertinggi = 5 siswa
Jumlah siswa dengan N-gain sedang = 21 siswa

Jumlah siswa dengan N-gain rendah = 12 siswa



Lampiran 27. Perhitungan Kriteria Penilaian Secara Keseluruhan

A. Validator Ahli Media

174

Validator Pernyataan
112 ]3] 4] 5 6 7 | 8 9 | 10 | 11
Validator 1 SS|SS| S| S| S| S|S|S|S|SS| S
Validator 2 SS|SS| S | S |SS|SS|SS|SS|SS| SS |SS
1.  Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Media 1
Jumlah Skor Yang Diperoleh
= X100%
Jumlah Skor Seluruhnya

Keterangan:

K= Persentase Kelayakan

1)  Aspek Pengoperasian

Diketahui: Jawaban:

Skor diperoleh 14 K=i—:X100%
Jumlah skor seluruhnya 116 K= 87,5%

2)  Aspek Tampilan

Diketahui: Jawaban:

Skor diperoleh 22 K=22X100%
Jumlah skor seluruhnya :28 K=78,57%

Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan validasi ahli media 1 yaitu 83,03%

2. Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Media 2

_Jumlah Skor Yang Diperoleh

Jumlah Skor Seluruhnya

X100%

Keterangan:

K= Persentase Kelayakan
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1)  Aspek Pengoperasian

Diketahui: Jawaban
Skor diperoleh 14 K:%X100%
Jumlah skor seluruhnya 116 K=87,5 %

2)  Aspek Tampilan

Diketahui: Jawaban
Skor diperoleh 128 K:E—:X100%
Jumlah skor seluruhnya . 28 K=100%

Diperoleh rata-rata keseluruhan validasi ahli media 2 yaitu 93,75%

83,03%+93,75%

Sehingga rata-rata validitas Ahli Media 1 dan 2 yaitu: = 88,39%

Tabel Tingkat Pencapain Validitas

Tingkat pencapain Keterangan
75-100% Sangat valid
50-74% Valid
25-49% Tidak valid
0-24% Sangat tidak valid

Berdasarkan perhitungan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian
validasi Ahli Media yakni dengan tingkat pencapaian “Sangat Valid”.

B. Validator Ahli Materi

Validator Pernyataan

1 2 3 4 5 6 | 7,8 |9 10]11]12 13|14

Validator S§ | SS | SS | SS SS |SS|SS|SS|SS | SS | SS | SS | SS | SS
1

Validator | SS | SS | SS | SS | SS [SS|[SS|[SS| SS | SS | SS | SS | sS | sS
2

1. Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Materi 1

_Jumlah Skor Yang Diperoleh

X1009
Jumlah Skor Seluruhnya o

Keterangan:

K= Persentase Kelayakan




1) Kesesuaian Materi

Diketahui:
Skor diperoleh 116
Jumlah skor seluruhnya 116

2) Keakuratan dan Kebenaran Materi

Diketahui:
Skor diperoleh 8
Jumlah skor seluruhnya :8

3) Materi Pendukung Pembelajaran

Diketahui:
Skor diperoleh :20
Jumlah skor seluruhnya :20

4) Kebahasaan

Diketahui:
Skor diperoleh 116
Jumlah skor seluruhnya 116

Jawaban:
K=12X100%
16

K=100%

Jawaban:
8
K:EXlOO%

K= 100%

Jawaban:
K=22X100%
20

K=100%

Jawaban:
K=22X100%
16

K=100%

Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan validasi ahli materi 1 yaitu 100%

2. Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Materi 2

_Jumlah Skor Yang Diperoleh
~ Jumlah Skor Seluruhnya

X100%

Keterangan:

K= Persentase Kelayakan
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1)  Kesesuaian Materi

Diketahui:
Skor diperoleh

Jumlah skor seluruhnya

2) Keakuratan dan Kebenaran Materi

Diketahui:
Skor diperoleh

Jumlah skor seluruhnya

3) Materi Pendukung Pembelajaran

Diketahui:
Skor diperoleh

Jumlah skor seluruhnya
4) Kebahasaan

Diketahui:
Skor diperoleh

Jumlah skor seluruhnya

16

16

:8

:8

:20

16

16

Jawaban:
K=12X100%
16

K=100%

Jawaban:
8
K:EXlOO%

K=100%

Jawaban
K=22X100%
20

K=100%

Jawaban:
K=22X100%
16

K=100%

Diperoleh rata-rata keseluruhan validasi ahli materi 2 yaitu 100%

Sehingga rata-rata validitas Ahli Materi 1 dan 2 yaitu: 100%

Tabel Tingkat Pencapain Validitas

Tingkat pencapain Keterangan
75-100% Sangat valid
50-74% Valid
25-49% Tidak valid
0-24% Sangat tidak valid

Berdasarkan perhitungan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian

validasi Ahli Materi yakni dengan tingkat pencapaian “Valid”
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C. Praktikalitas Guru dan Peserta Didik

Validator Pernyataan
112|134 |5|6 |7 |8|9|10(11|12|13 14|15

Guru SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS
1.  Analisis Data Hasil Praktikalitas Guru

P= R X100%

Y 0
Keterangan:
P = Nilai Praktikalitas
R =Skor yang diperoleh

SM =Skor Maksimum

1)  Materi dan Simulasi

Diketahui: Jawaban:
R '8 P= §x100%
SM :8 P=100%

2) Interaktif

Diketahui: Jawaban:

R :16 P = =2X100%
SM 16 P=100%

3)  Efisiesn

Diketahui: Jawaban:

R :28 P = =X100%

SM 28 P =100%



4)  Menarik

Diketahui:
R 112

SM 12

Sehingga diperoleh rata-rata keseluruihan praktikalitas guru yaitu 100%

Jawaban:

12
P =—X100%

P=100%

2. Analisis Data Hasil Praktikalitas Peserta Didik
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Peserta Skor Pernyataan
Didik Maksimal | Materi&Simulasi | Interaktif | Efisien | Menarik
(SM) 304 608 1064 456
38 Peserta | Skor yang
Diidk Diperoleh 267 521 867 369
(R)
P = R X100%
T SM °
Keterangan:
P = Nilai Praktikalitas
R =Skor yang diperoleh
SM  =Skor Maksimum
1)  Materi dan Simulasi
Diketahui: Jawaban:
: Sy267
R : 267 P = - X100%
SM 304 P=87,82%
2) Interaktif
Diketahui: Jawaban:
: _ 521
R ;521 P=— X100%
SM 608 P =85,69%




3)  Efisiesn
Diketahui: Jawaban:
. _ 867
R :867 P= 1064X100%
SM :1064 P=81,48%
4)  Menarik
Diketahui: Jawaban:
. 41869
R :369 P= B ec X100%
SM :456 P=80,92%
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Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan praktikalitas peserta didik yaitu 82,22%
dengan keterangan “Sangat Praktis”.

Tabel Tingkat Pencapain Validitas

Tingkat pencapain Keterangan
75-100% Sangat praktis
50-74% Praktis
25-49% Tidak praktis
0-24% Sangat tidak praktis
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Lampiran 28. Dokumentasi Hasil Penelitian

Menjelaskan penggunaan aplikasi kepada peserta didik
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Pembacaan hasil diskusi dari perwakilan kelompok
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Foto bersama kelas X MIPA 6



Lampiran 29. Sertifikat HKI
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SURAT PENCATATAN

CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang limu pengetahuan, serk dan sastra bevdasarkan Undang-Undang Nomor b
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, deman ini menerangkm.

Nomor dan langgal permohonan
Pencipta
Alamat " ‘

Pemegang Hak Cipta
Nama ¥

Alama
Kewatganagaraar .
Jenig Ciptaan

Judul Clptasn

Tanggal ' dan. fempar diumumkan  (ntuk
pertama kall di wilayah Indonesia alau'di kiat
wiayah lodonesia

Janata walou paﬂndmgm

wapencamn
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mareomwom Keiuramn nesun, Kemmnuwa
um Kabupam ngga. KF.PULM.IAN RIAL, 20874

:‘.umm-shmnmum

. Jalan Raya Dompak. PO.BOX 185, quunmnmg KEPUU\UAN
\ GRIAU, 29124

Mﬂeﬂa
. ‘Basis Data
/'Y mwwmmmn.mmmwm

sdmmuss;samunwmumunm

127 Juni 2022, di Tan)unogi_mng

: Berlam selama 50 (5ma puluh) lahun sqak apmn lersebut
anmma

penama kali dlldu«m

2 WOSGBSIO

mwmmmwmmummmmm
Surat nmmmcmmmmmmw mmaanlnwwmmmec

lentang Hak Cipta.

| Dalam bal pemohion mzoiberikinn keternszan tidak sevnl dengan surat pemymaan, Menkrl berwensag unnik mencabut suni pencataten permohogan.

an Memed I'Mmmdm Huksssx Mamela
nremrmm Kekaysan mwdma

oremrmcmaant’ewnmn

Anggoro Dasananto
NIP.195412081881031002 e
! Disclaimr: %
1(; |
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Lampiran 30. Plagiarism Checker

Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 38%

Date: Tuesday, August 02, 2022
Statistics: 3199 words Plagiarized / 8377 Total words
Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Berbagai terobosan dalam kemajuan
pada bidang sains atau ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
besar dalam meningkatkan kualitas hidup manusia di berbagai penjuru dunia (Friedman,
2007: 81). Namun seiring berjalan dengan perkembangan tersebut muncul
permasalahan baru yang terkait dengan etika, moral, dan isu-isu global (Kostlo, 2006: 5)
dan juga dalam ekonomi, agama, dan budaya (Sadler & Zeidler, 2005: 4) yang justru
mengancam martabat dan kelangsungan hidup manusia.

Untuk mengurangi dampak dari permasalahan tersebut diperlukan masyarakat yang
memiliki pemahaman tentang ide-ide ilmiah, kemampuan intelektualitas, kreativitas,
penalaran, dan juga memiliki kepedulian terhadap isu-isu dan masalah yang terjadi di
alam. Dengan demikian mereka dapat mengambil keputusan tentang kebijakan sosial
untuk diri sendiri dan masyarakat. Berbagai upaya dilakukan agar masyarakat memiliki
pengetahuan dan memahami konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untuk
membuat keputusan terhadap isu-isu yang terjadi di masyarakat dan dunia secara
global.

Pada Kurikulum 2013 hal tersebut dapat diaplikasi ke dalam pembelajaran dengan cara
menetapkan kompetensi yang dimiliki siswa di masa depan, seperti kemampuan
berkomunikasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan mempertimbangkan masalah
dari sisi moral, dan kemampuan hidup dalam masyarakat yang global (Rahayu, 2014: 2).
Kurikulum 2013 menunjukkan pentingnya memasukkan isu- 2 isu sosio saintifik (ISS)
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. ISS merupakan isu yang didasari oleh konsep
atau masalah ilmiah, kontroversial menjadi perbincangan umum di masyarakat sehingga
menimbulkan opini pro dan kontra dikalangan masyarakat.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN A. Hasil Penelitian Pembahasan pada bab ini
memaparkan hasil dari proses penelitian yang telah dilakukan peneliti berdasarkan
tujuan pada bab 1 yakni, menghasilkan LKPD live worksheet terintegrasi isu sosio
saintifik pada materi virus kelas X dan menghasilkan profil kelayakan yang ditinjau dari
aspek validitas, praktikalitas dan efektivitas saat digunakan.

Dalam penelitian ini menggunakan model 4D meliputi tahap pendefinisian (define),
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Adapun uraian model 4D sebagaimana dijabarkan berikut. 1. Define
(Pendefinisisan) Pada tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
pembelajaran. Adapun tahap define sebagai berikut. a. Analisis Kurikulum Pada tahap
analisis kurikulum ini ditetapkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan digunakan dalam pengembangan LKPD. SMA 4 Negeri Tanjungpinang
menerapkan kurikulum 2013.

Pada silabus kurikulum 2013 Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu 3.4 Menerapkan
pemahaman tentang virus berkaitan dengan ciri, replika, dan peran virus dalam aspek
kesehatan masyarakat. Pada model isu sosio saintifik yaitu The Issues-Oriented Model
(IOM) yang mengutamakan keterampilan argumentasi dalam memecahkan masalah
pada peserta didik sehingga dapat mendorong keterampilan tingkat tinggi peserta didik
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari- hari. Untuk analisis
kurikulum dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini. Tabel 14. Hasil Analisis Kurikulum KD
Virus Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 3.4

Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan tentang ciri,replika,dan peran virus
dalam aspek kesehatan masyarakat. 3.4.1 Menjelaskan ciri -ciri virus berdasarkan
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